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ABSTRAK

PENGARUH SOFT SKILLS, DUKUNGAN ORANG TUA, DAN
INFORMASI PEKERJAAN TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA
KELAS XII SMK YP SERDANG

OLEH

DESWITA LARASATI

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Namun, realitanya
lulusan SMK masih menjadi penyumbang pengangguran tertinggi tingkat
pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soft
skills, dukungan orang tua, dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII SMK YP Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode ex post facto dan survei. Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas XII yang berjumlah 185 siswa, dengan sampel sebanyak 126 siswa yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala semantic diferensial dan
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana serta regresi linear berganda
dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft skills,
dukungan orang tua, dan informasi pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa, baik secara parsial maupun simultan. Implikasi
penelitian menekankan pentingnya penguatan soft skills melalui kegiatan PKL,
ekstrakurikuler, tugas kelompok, dan pembiasaan sikap positif. Dukungan orang
tua juga perlu ditingkatkan melalui motivasi, dukungan, dan keterlibatan dalam
kegiatan sekolah. Selain itu, sekolah perlu terus memperluas akses informasi dunia
kerja melalui bimbingan karier dan kemitraan industri guna meningkatkan kesiapan
kerja siswa.

Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Informasi Pekerjaan, Kesiapan Kerja, Soft Skills



ABSTRACT

THE EFFECT OF SOFT SKILLS, PARENTAL SUPPORT, AND JOB
INFORMATION ON THE WORK READINESS OF STUDENTS
IN GRADE XIT AT YP SERDANG VOCATIONAL SCHOOL

BY

DESWITA LARASATI

Vocational high schools (SMK) are schools that aim to produce graduates who are
ready to enter the workforce. However, in reality, SMK graduates still contribute to
the highest unemployment rate in Indonesia. This study aims to determine the
influence of soft skills, parental support, and job information on the work readiness
of 12th grade students at SMK YP Serdang. This study uses a quantitative approach
with ex post facto and survey methods. The research population includes all 185
12th grade students, with a sample of 126 students selected using simple random
sampling. Data were collected through questionnaires with a semantic differential
scale and analyzed using simple linear regression and multiple linear regression
with the help of the SPSS program. The results showed that soft skills, parental
support, and job information had a positive and significant effect on students' work
readiness, both partially and simultaneously. The implications of the study
emphasize the importance of strengthening soft skills through work experience
programs, extracurricular activities, group assignments, and the cultivation of
positive attitudes. Parental support also needs to be improved through motivation,
guidance, and involvement in school activities. In addition, schools need to expand
access to information about the world of work through career guidance and industry
partnerships in order to improve students' work readiness.

Keywords: Job Information, Parental Support, Soft Skills, Work Readiness
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MOTTO

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”

(Qs. Ghafir: 44)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika
kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri.”

(Qs. Al —Isra: 7)

“Semua akan baik saja, sebab Tuhan telah berjanji setelah sempit ada kemudahan.
Kita milik-Nya, semua telah terlulis dan akan kembali pada-Nya.”
(Raim Laode)

“Sebutlah nama-Nya, tetap di jalan-Nya.”
(33x — Perunggu)

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri”

(Baskara Putra — Hindia)

“Jika sudah waktunya, segala yang kamu doakan akan Allah kabulkan. Setiap
kesempatan menghadirkan kesiapan, dan tidak ada satu pun yang terjadi dalam
hidup ini selain atas kehendak-Nya.”

(Penulis)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesatnya perkembangan teknologi menjadikan tantangan dunia kerja semakin
kompleks dan kompetitif. Dalam menghadapi era globalisasi yang terus
berkembang, maka diperlukan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keahlian
di bidangnya, namun diperlukan tenaga kerja dengan keahlian yang dapat
bersaing di pasar bebas serta mampu bekerja sama (Huda dkk., 2019). Tenaga
kerja yang terlatih dan memiliki keahlian yang memadai cenderung lebih
mudah memperoleh pekerjaan, sedangkan tenaga kerja yang minim keahlian
akan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan (Suroto dkk., 2023). Sebagai
calon tenaga kerja masa depan, setiap individu, khususnya siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) harus memiliki kesiapan kerja yang memadai agar
mampu bersaing dan beradaptasi di pasar kerja yang semakin dinamis. Hal ini
karena, SMK didesain untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia
kerja dengan membekali mereka dengan keahlian dan pengetahuan yang

diperlukan untuk berhasil di tempat kerja (Pauziah, 2022).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 18, merupakan pendidikan menengah yang bertujuan
membekali peserta didik agar siap bekerja pada bidang tertentu. Menurut
Irwanto (2024) tujuan SMK adalah menghasilkan lulusan yang dilengkapi
dengan keahlian yang dibutuhkan untuk memasuki pasar kerja serta
mengembangkan dirinya untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Suroto dkk., (2017) SMK bertujuan menciptakan

tenaga kerja yang terampil, siap kerja, dan mampu berdaya saing, sehingga



hasilnya diharapkan mampu membantu pemenuhan tenaga kerja yang terampil
dalam bidangnya. Selain tujuan, misi utama SMK adalah merancang
siswa/siswi sebagai calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk memasuki
dunia kerja serta dituntut untuk memiliki keterampilan dan sikap profesional di
bidangnya (Fachriani dkk., 2021). Dengan demikian, penting bagi satuan
pendidikan SMK untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan
keahlian yang relevan agar tujuan dan misi utama SMK dapat tercapai, sehingga
dapat menciptakan lulusan yang kompeten dan mampu bersaing di dunia kerja

maupun menjadi wirausaha yang mandiri.

Tercapainya tujuan dan misi SMK secara optimal akan menghasilkan SDM
yang berkualitas dan diharapkan mampu menekan angka pengangguran.
Namun, fakta yang terjadi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa harapan
tersebut belum sepenuhnya tercapai. Link and match antara lulusan pendidikan
SMK dengan kebutuhan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) masih menjadi
permasalahan umum bagi pendidikan SMK di Indonesia. Peran SMK dalam
mempersiapkan tenaga kerja dinilai belum sepenuhnya optimal dan belum
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga banyak lulusan yang belum terserap
dan kesulitan dalam menghadapi dunia kerja (Fitri dkk., 2023). Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya, kompetensi yang dimiliki lulusan
SMK dinilai lebih rendah dibandingkan kualifikasi yang dibutuhkan oleh
DU/DI dan ketersediaan lowongan pekerjaan masih belum mampu menampung

seluruh lulusan SMK dan pada akhirnya turut menambah angka pengangguran

(Mukhlason dkk., 2020).

Pengangguran menjadi masalah serius yang saat ini perlu segara dicarikan
solusinya. Dewasa ini, sebagian besar pengangguran yakni berasal dari
kalangan generasi muda (Pritandari dan Sandi, 2025). Berdasarkan data Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) yang diperoleh dari Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024 tercatat
bahwa tingkat pengangguran tertinggi berasal dari lulusan SMK. Padahal,
lulusan SMK dirancang untuk siap terjun ke dunia kerja, namun pada realitanya

masih banyak di antara mereka yang belum terserap di pasar kerja atau masih



menganggur. Hal ini dapat terlihat melalui tabel Tingkat Pengangguran Terbuka

(TPT) berdasarkan tingkat pendidikan yang ditamatkan di bawah ini.

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Tahun 2022-2024

Persentase Tingkat Pengangguran

No Tingkat Pendidikan Terbuka (TPT) %
2022 2023 2024
1. Tidak/Belum Pernah
Sekolah/Belum Tamat 3,59 2,56 2,32
dan Tamat SD
2. SMP 5,95 4,78 4,11
3. SMA Umum 8,57 8,15 7,05
4. SMA Kejuruan 9,42 9,31 9,01
5. Diploma I/II/IIT 4,59 4,79 4,83
6. Universitas 4,80 5,18 5,25

Sumber: www.bps.go.id (2024)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) menurut jenjang pendidikan, lulusan SMK konsisten menempati
posisi tertinggi selama tiga tahun terakhir. Tahun 2022 yaitu sebesar 9,42%,
tahun 2023 sebesar 9,31%, dan tahun 2024 sebesar 9,01%. Angka ini secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya, termasuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), Diploma, dan Universitas. Hal ini
menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menjadi kelompok yang paling rentan
terhadap pengangguran terbuka. Meskipun terdapat tren penurunan dari 9,42%
(2022) menjadi 9,01% (2024), penurunan ini tergolong lambat dan tidak cukup
signifikan untuk menutup kesenjangan pengangguran antar jenjang pendidikan.
Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kerja dari SMK, efektivitasnya masih perlu ditingkatkan. Fenomena ini
yang memperkuat pentingnya mengkaji kesiapan kerja lulusan SMK. Adapun
angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang tersebar di seluruh
Kabupaten yang ada di Provinsi Lampung pada tahun 2022-2024 disajikan pada

tabel berikut ini:


http://www.bps.go.id/

Tabel 2. Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Tahun

2022-2024
. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (%)

No. Wilayah 2022 2023 2024
1. Lampung Barat 2,1 2,25 2,09
2. Tanggamus 3,7 3,35 3,19
3. Lampung Selatan 5,31 4,95 4,84
4.  Lampung Timur 33 3,09 3,02
5. Lampung Tengah 3,56 3,25 3,33
6. Lampung Utara 6,15 5,73 5,85
7.  Way Kanan 3,28 3,07 3,27
8.  Tulang Bawang 3,52 3,46 3,23
9. Pesawaran 5,06 4,76 4,36
10. Pringsewu 4,77 4,66 4,39
11. Mesuji 3,22 2,46 2,85
12. Tulang Bawang Barat 4,12 3,89 4,12
13. Pesisir Barat 3,73 3,47 3,04
14. Bandar Lampung 7,91 7,43 7,44
15. Metro 4,34 3,6 3,71
Jumlah 64,07 59,42 58,37

Rata-Rata Provinsi 4,27 3,96 39

Sumber: www.lampung.bs.go.id (2024)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa angka Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) yang ada di Provinsi Lampung masih tergolong
tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah angka pengangguran pada tahun 2022 sebesar
64,07%, tahun 2023 sebesar 59,42%, dan tahun 2024 sebesar 58,37%.
Meskipun demikian, angka tingkat pengangguran di Provinsi Lampung
mengalami penururun selama 3 tahun terakhir. Adapun tiga wilayah dengan
TPT tertinggi di Provinsi Lampung diantaranya, Bandar Lampung, Lampung
Tengah, dan Lampung Selatan. Dalam penelitian ini, Lampung Selatan dipilih
menjadi lokasi penelitian karena TPT tercatat sebesar 5,33% (2022), 5,25%
(2023), dan 5,19% (2024). Angka ini berada di atas rata-rata provinsi yang
berturut-turut sebesar 4,27% (2022), 3,96% (2023), dan 3,90% (2024). Lebih
lanjut, Kabupaten Lampung Selatan khususnya Kecamatan Tanjung Bintang
sudah ditetapkan menjadi Kawasan Industri Lampung (KAIL) yang diresmikan
sejak tahun 1997 (Puspaningtyas dan Widiyastuti, 2019). Kawasan industri

seharusnya membuka peluang kerja yang besar bagi masyarakat sekitar.


http://www.lampung.bs.go.id/

Namun, fakta menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di wilayah ini masih
tergolong tinggi sehingga relevan dan penting untuk dijadikan lokasi penelitian
guna mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran atau kesiapan
kerja di daerah tersebut. Sebagai gambaran peluang kerja di wilayah ini, berikut
disajikan tabel beberapa perusahaan yang beroperasi di Tanjung Bintang,

Lampung Selatan.

Tabel 3. Daftar Perusahaan di Tanjung Bintang Lampung Selatan

No. Nama Perusahaan Bidang Industri
1. PT. Bintang Bukit Barisan Industri furniture
2. PT. Cahaya Murni Indolampung Industri mebel
3. PT. CJ Feed and Care Indonesia Industri pakan ternak
4. PT. Coca Cola Industri minuman
5. PT. Gold Coin Specialities Industri pakan ternak
6. PT. Hokka Deltapack Industri Industri kemasan plastik
7. PT. Indo American Seafoods Igdustrl pembekuan biota
air (udang beku)
8.  PT. Indomina Langgeng Sejahtera Tbk.  Pengolahan hasil laut
9. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Industri pakan ternak
10. PT. Natura Perisa Aroma Industri bumbu masak dan
penyedap rasa
11. PT. New Hope Lampung Produksi pakan ternak
12.  PT. Perkebunan Nusantara VII Industri pengasapan karet
13. PT. Rubber Jaya Lampung Industri Remilling Karet
14. PT. Siger Jaya Abadi Tbk. Pengolahan hasil laut
15. PT. Sugar Labinta Pabrik Gula Kristal
16. PT. Charoen Pokphand Feedmill Industri pakan ternak

17. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Industri mie
18. PT. Bumi Menara Internusa Tbk. Pengolahan hasil laut
Sumber: adinda.disperindag.lampungprov.go.id (2022)

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa wilayah Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan merupakan kawasan yang memiliki
banyak perusahaan yang bergerak di berbagai bidang seperti pakan ternak,
pengolahan hasil laut, hingga industri makanan. Beberapa perusahaan besar
yang telah dikenal luas juga beroperasi di wilayah ini, seperti PT. Coca Cola
dan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Keberagaman jenis industri yang
ada menunjukkan bahwa Tanjung Bintang memiliki peluang besar untuk

membuka lapangan pekerjaan. Melihat potensi tersebut, penting untuk



mengetahui sejauh mana kesiapan kerja siswa di wilayah ini, khususnya di

sekolah kejuruan yang ada di Tanjung Bintang.

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, peneliti memilih salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang berada Kecamatan Tanjung Bintang sebagai lokasi
penelitian, yaitu SMK YP Serdang Tanjung Bintang. SMK YP Serdang Tanjung
Bintang dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu sekolah
kejuruan yang paling lama berdiri di Kabupaten Lampung Selatan yakni pada
tahun 1986. Selain itu, sekolah ini aktif melaksanakan program pembekalan
kesiapan kerja bagi siswanya melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). Namun,
berdasarkan data hasil tracer study yang diperoleh dari pihak sekolah,
menunjukkan bahwa sebagian lulusan siswa SMK pada tahun 2023 dan 2024
banyak yang belum terserap dunia kerja atau menganggur. Berikut merupakan

data tracer study SMK YP Serdang Tanjung Bintang.

Tabel 4. Data Tracer Study Lulusan SMK YP Serdang Tanjung Bintang
Tahun 2023 dan 2024

Tahun Bekerja Kuliah Wirausaha Belum — Jumlah

Lulusan Bekerja Siswa
2023 52 7 10 60 129
2024 56 5 14 65 140

Jumlah 108 12 24 125 269

Persentase 40,1% 4,5% 9% 46,6% 100%

Sumber: Data Tracer Study Lulusan SMK YP Serdang Tahun 2023 dan 2024

Berdasarkan Tabel 4 di atas, didapatkan bahwa alumni yang terdata pada dua
tahun terakhir yakni sebanyak 269 orang. Diketahui bahwa 108 orang atau
40,1% telah bekerja, 12 orang atau 4,5% melanjutkan studi ke perguruan tinggi,
24 orang atau 9% berwirausaha, dan terdapat 125 orang atau 46,6 % yang belum
bekerja. Persentase lulusan yang belum bekerja ini menunjukkan bahwa tidak
semua siswa mampu bersaing atau memenuhi tuntutan dunia kerja setelah lulus.
Dengan demikian, perlu dilakukan analisis mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi rendahnya kesiapan kerja siswa.



Kesiapan kerja siswa berkaitan erat dengan bagaimana mereka memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Teori yang menjelaskan bagaimana
pengalaman belajar dapat membentuk kesiapan adalah teori koneksionisme
yang dikemukankan oleh Thorndike. Menurut Thorndike, hukum kesiapan atau
Law of Readiness menjelaskan bahwa belajar akan berhasil apabila siswa
memiliki kesiapan, yakni kecenderungan untuk bertindak. Dengan kata lain,
proses belajar menjadi lebih efektif ketika siswa telah siap, baik secara mental
maupun kesiapan yang muncul karena adanya motivasi (Hamruni dkk.,
2021:35). Kesiapan kerja sendiri merupakan reaksi yang diakibatkan oleh
berbagai tindakan yang berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungannya
(Wahyuningsih dan Yulianto, 2020). Siswa yang memiliki kesiapan kerja
cenderung melakukan tindakan-tindakan seperti mempersiapkan sumber belajar
yang berkaitan dengan keterampilan kerja yang diminati, menyiapkan
kepribadian berupa kesiapan fisik dan mental, sehingga respons yang didapat
yaitu kesiapan kerja yang tinggi saat terjun ke dunia kerja setelah

menyelesaikan pendidikan di sekolah (Umami dan Rahmaningtyas, 2022).

Kesiapan kerja adalah keadaan menyeluruh pada diri individu yang mencakup
kematangan fisik, mental, dan pengalaman, serta dilengkapi dengan
keterampilan dan perilaku yang dimilikinya, sehingga dengan aspek tersebut
membuat individu mampu melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan
baik (Khotimah dan Wiyono, 2022). Kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri siswa
yang mancakup tingkat kematangan fisik dan mental, kepercayaan diri, tekanan,
kreativitas, dan minat, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan di
luar diri siswa, seperti peran keluarga serta ketersediaan sarana dan prasarana
(Zulaehah dkk., 2018). Dengan memahami konsep kesiapan kerja, baik dari
kondisi fisik, mental, keterampilan, maupun pengaruh faktor internal dan
eksternal maka penting untuk meninjau bagaimana realisasi kesiapan tersebut
tercermin dalam kenyataan di lapangan. Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang telah dilakukan, berikut ini adalah data mengenai kesiapan kerja siswa
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada siswa kelas XII SMK YP
Serdang.



Tabel 5. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Kesiapan
Kerja Siswa

Jawaban Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No Pernyataan

1. Kemampuan yang saya miliki
belum cukup untuk dapat 56 22 71,8 28,2
langsung terjun ke dunia kerja

2. Saya kurang percaya diri dalam
menghadapi tantangan di 48 30 61,6 38,5
lingkungan kerja

3. Saya sulit beradaptasi dengan
lingkungan baru

4. Saya merasa pengetahuan yang
saya miliki belum cukup untuk 50 28 64,1 35,9
menghadapi dunia kerja

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan Tahun 2025

38 40 48,7 51,3

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa banyak siswa merasa belum
siap untuk masuk ke dunia kerja. Hal ini terlihat dari 71,8% siswa yang
menjawab bahwa kemampuan mereka masih kurang untuk langsung bekerja
setelah lulus. Selain itu, 61,4% siswa mengatakan mereka kurang percaya diri
dalam menghadapi tantangan di tempat kerja, yang menunjukkan adanya rasa
ragu atau takut untuk mulai bekerja. Kemudian, 48,7% siswa juga mengatakan
sulit beradaptasi dengan lingkungan baru. Lebih lanjut, 64,1% siswa merasa
pengetahuan yang dimilikinya belum cukup untuk menghadapi dunia kerja.
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa masih tergolong
rendah, baik dari segi kemampuan, kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi,
maupun pengetahuan terkait dunia kerja. Oleh karena itu, perlu adanya analisis
untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kurangnya kesiapan kerja siswa di

SMK YP Serdang.

Kesiapan kerja yakni hal yang sangat penting untuk dikembangkan agar peserta
didik dapat terjun ke dunia kerja dan mampu beradaptasi dengan baik.
Keterampilan menjadi salah satu aspek penting dalam menunjang kesiapan
kerja. Keterampilan yang dimaksud disini adalah penguasaan soft skills yang
dimiliki oleh siswa (Cahyaningrum dan Martono, 2018). Soft skills merupakan

keterampilan dan kecakapan, baik dengan diri sendiri, berinteraksi dalam



kelompok, bermasyarakat, serta berhubungan dengan sang pencipta. Secara
umum, soft skills mencakup kemampuan intrapersonal dan interpersonal
(Irawati dkk., 2020). Dalam teori pengembangan karier sosial kognitif,
keterampilan berperan dalam meningkatkan kesiapan dan keandalan individu
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Salah satu keterampilan penting yang
perlu dimiliki adalah keterampilan interpersonal (Umami dan Rahmaningtyas,
2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Suroto dkk., (2024) bahwa keterampilan
interpersonal, seperti komunikasi, kerja sama tim, dan kemampuan beradaptasi,
merupakan salah satu kompetensi yang paling penting untuk kesiapan kerja.
Lebih lanjut, kemampuan soft skills yang dimiliki siswa akan berperan penting
dalam menentukan keberhasilan karier di masa depan, karena semakin tinggi
tingkat soft skills yang dimiliki individu, maka akan semakin tinggi pula tingkat
kesiapan kerjanya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat soft skills yang dimiliki
maka akan semakin rendah pula kesiapan kerjanya (Setiarini dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMK YP Serdang,
berikut ini merupakan persentase variabel soft skills siswa kelas XII SMK YP

Serdang.

Tabel 6. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Soft Skills

Jawaban Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No Pernyataan

1. Saya kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat di 49 29 62,8 37,2
dalam kelas

2. Saya jarang mengambil peran
sebagai pemimpin dalam

kelompok saat menyelesaikan 48 30 61,5 38,3
tugas yang diberikan oleh guru

3. Keterampilan yang saya miliki
belum cukup membuat saya 63 15 76.9 23.1

dalam mendapatkan pekerjaan
yang sesuai
4. Saya merasa sering kesulitan
membagi waktu antara belajar 37 41 47,4 52,6
dan aktivitas lainnya
Sumber: Hasil Survei Pendahuluan Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa penguasaan soft skills
sebagian besar siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari sebanyak
62,8% siswa menyatakan bahwa mereka kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi dan rasa percaya diri siswa masih perlu ditingkatkan. Selain itu,
sebanyak 61,5% siswa menyatakan jarang mengambil peran sebagai pemimpin
kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan sebagai bagian dari soft skills siswa masih
perlu dikembangkan. Kemudian, sebanyak 76,9% siswa merasa keterampilan
yang mereka miliki belum cukup untuk mendukung mereka dalam memperoleh
pekerjaan yang sesuai. Lebih lanjut, 47,4% siswa merasa kesulitan dalam
membagi waktu antara prioritas dan kegiatan lainnya. Berdasarkan data
tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan soft skills siswa masih
tergolong rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini penting karena soft skills
berperan besar dalam membantu siswa mengelola diri sendiri serta

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di sekitarnya.

Faktor lain yang memengaruhi kesiapan kerja siswa yakni faktor eksternal.
Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan kerja adalah dukungan
keluarga. Menurut Fauzi dkk., (2024) keluarga yang mendukung dan
memberikan dorongan yang positif akan menjadikan siswa lebih percaya diri
sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. Salah
satu bentuk nyata dukungan keluarga adalah dukungan orang tua. Menurut
Umami dan Rahmaningtyas (2022) faktor dari luar pribadi yang memengaruhi
kesiapan kerja siswa adalah dukungan keluarga (dukungan orang tua).
Dukungan orang tua mencerminkan kesadaran akan tanggung jawab dalam
mendidik dan membina anak secara berkelanjutan melalui pemberian bantuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar anak, baik dalam bentuk perhatian, rasa aman
dan nyaman, maupun dukungan finansial (Putra dkk., 2020). Dukungan orang
tua yang baik adalah dukungan yang berupa dukungan otonom, maksudnya
adalah orang tua bertindak sebagai fasilitator bagi anak untuk menyelesaikan
masalah, membuat pilihan, dan menentukan nasib sendiri (Susilawati dkk.,

2023). Melalui dukungan orang tua, siswa akan termotivasi untuk
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mempersiapkan kariernya di masa depan (Amira dkk., 2023). Dengan adanya
dukungan dan perhatian dari orang tua, siswa akan lebih siap dalam mengambil
keputusan terkait masa depannya, khususnya untuk memasuki dunia kerja
setelah lulus. Dukungan tersebut diharapkan mampu membekali siswa dengan
arahan dan motivasi untuk menghadapi dunia kerja. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan di SMK YP Serdang, berikut ini merupakan
persentase variabel dukungan orang tua kelas XII SMK YP Serdang.

Tabel 7. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Dukungan
Orang Tua

Jawaban Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No Pernyataan

1. Orang tua saya jarang
memberikan informasi pekerjaan 42 36 53,8 46,2
yang sesuai dengan lulusan saya

2. Orang tua saya belum
sepenuhnya membimbing saya
dalam merencanakan karier di
masa depan

3. Orang tua saya jarang
meluangkan waktunya untuk
memberikan pengetahuan dan
masukan mengenai dunia kerja

4. Orang tua saya jarang
mendampingi saya saat
menerima rapor atau kegiatan
penting di sekolah

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan Tahun 2025

41 37 52,6 47,4

45 33 57,7 42,3

36 42 46,2 53,8

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang
merasa kurang mendapatkan dukungan dari orang tua dalam hal persiapan
karier. Sebanyak 55,8% siswa menyatakan bahwa orang tua kurang
memberikan informasi pekerjaan yang sesuai dengan lulusan mereka. Selain
itu, 52,6% siswa mengungkapkan bahwa orang tua belum sepenuhnya
membimbing mereka dalam merencanakan karier di masa depan. Kemudian,
57,7% siswa menyatakan bahwa orang tua kurang meluangkan waktu untuk
memberikan pengetahuan dan masukan mengenai dunia kerja. Lebih lanjut,

46,2% siswa merasa orang tua mereka jarang mendampingi dalam kegiatan
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penting sekolah. Kurangnya dukungan tersebut akan berpotensi memengaruhi
kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja, sehingga penting untuk
menyoroti peran orang tua sebagai salah satu faktor penting yang turut

menentukan tingkat kesiapan kerja siswa.

Selain di pengaruhi oleh soft skills dan dukungan orang tua, kesiapan kerja
siswa juga dipengaruhi oleh informasi pekerjaan (Kailan dkk., 2024). Informasi
pekerjaan merupakan sekumpulan data mengenai suatu pekerjaan, posisi, atau
lintasan karier yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada individu
untuk memperoleh wawasan dan pemahaman terkait dunia kerja (Khairunnisa
dan Trisnawati, 2024). Informasi pekerjaan dapat diakses atau bersumber dari
internet, media sosial, dan Bursa Kerja Khusus (BKK) (Astuti, 2022). Melalui
informasi pekerjaan, peserta didik akan lebih memiliki kesiapan yang matang
untuk menembus dunia kerja. Semakin banyak informasi yang dimiliki
seseorang tentang informasi pekerjaan, maka semakin luas dan lebih baik
pandangan mereka tentangnya (Kurniawan dan Maharni, 2025). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Yusadinata dkk., (2021) bahwa siswa yang memiliki
informasi pekerjaan lebih tinggi akan memberikan kemudahan dalam
mengetahui peluang-peluang dunia kerja. Dengan adanya informasi terkait
pekerjaan, kesiapan kerja siswa dapat meningkat karena informasi tersebut
mampu memberikan gambaran mengenai jenis pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan dan bidang keahlian masing-masing. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan di SMK YP Serdang, berikut ini merupakan
persentase variabel informasi pekerjaan kelas XII SMK YP Serdang.

Tabel 8. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan pada Variabel Informasi
Pekerjaan

Jawaban Persentase (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No Pernyataan

1. Saya merasa kurang aktif dalam
mencari informasi pekerjaan dari
berbagai sumber (internet, 41 37 52,6 47,4
Instagram, Tik-tok, Facebook,
dan platform lain)




13

Tabel 8. (Lanjutan)

2. Saya merasa kurang berdiskusi
dengan orang tua, teman sebaya,
dan guru mengenai informasi
pekerjaan

3. Saya merasa informasi pekerjaan
dari dunia industri belum 40 38 51,3 48,7
disebarkan secara luas

4.  Saya merasa informasi yang saya
dapat mengenai dunia kerja 49 29 62,8 37,2
masih sangat terbatas

41 37 52,6 47,4

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami keterbatasan dalam mengakses maupun memperoleh informasi
yang berkaitan dengan dunia kerja. Sebanyak 52,6% siswa mengatakan kurang
aktif dalam mencari informasi pekerjaan dari berbagai sumber digital seperti
internet, media sosial, dan platform lainnya. Selain itu, 52,6% siswa juga
menyatakan bahwa mereka jarang berdiskusi dengan orang tua, teman sebaya,
maupun guru mengenai informasi pekerjaan. Sebanyak 51,3% siswa merasa
dunia industri belum menyebarkan informasi secara luas. Lebih lanjut, 62,8%
siswa merasa informasi pekerjaan yang mereka dapat masih sangat terbatas.
Berdasarkan data di atas, maka perlu untuk meningkatkan ketersediaan dan
akses terhadap informasi pekerjaan, baik melalui media digital, lingkungan
sosial, maupun institusi pendidikan, agar siswa dapat lebih siap menghadapi

dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melihat adanya
permasalahan yang berkaitan dengan kesiapan kerja siswa. Permasalahan
tersebut mencakup belum optimalnya kemampuan soft skills yang dimiliki
siswa, kurangnya dukungan orang tua dalam merencanakan karier, serta
rendahnya penyebaran dan pencarian informasi terkait dunia kerja. Ketiga
faktor tersebut berpotensi memengaruhi tingkat kesiapan siswa dalam
menghadapi dunia kerja setelah lulus. Berkaitan dengan hal tersebut maka
peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Soft Skills,
Dukungan Orang Tua, dan Informasi Pekerjaan terhadap Kesiapan Kerja

Siswa Kelas XII SMK YP Serdang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian latar

belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan data dari BPS (2024), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
tertinggi selama tiga tahun terakhir berasal dari lulusan SMK. Hal ini
bertolak belakang dengan tujuan SMK yang menciptakan lulusannya untuk
siap terjun ke dunia kerja. Di Provinsi Lampung, TPT rata-rata tahun 2024
sebesar 3,9%. Sementara itu, Kabupaten Lampung Selatan menjadi tiga
besar dengan TPT tertinggi Provinsi Lampung selama tiga tahun terakhir.
Terdapat sebagian lulusan SMK YP Serdang yang belum memperoleh
pekerjaan, yaitu sebebsar 46,6% atau sebanyak 125 lulusan yang terdata
pada tahun 2023 dan 2024.

Sebagian besar siswa menunjukkan kesiapan kerja yang belum optimal,
dilihat dari hasil pra penelitian bahwa 71,8% siswa merasa kemampuan
yang dimilikinya belum cukup untuk langsung terjun ke dunia kerja.
Sebagian siswa masih memiliki penguasaan sof? skills yang belum optimal,
terutama dalam hal penyampaian pendapat, komunikasi, kemampuan
memimpin, dan perencanaan waktu.

Sebagian siswa masih belum memperoleh dukungan orang tua secara
optimal dalam hal pemberian informasi dan masukan terkait dunia kerja,
pendampingan dalam kegiatan di sekolah, serta arahan perencanaan karier.
Masih terdapat sejumlah siswa yang kurang aktif dalam mencari informasi
pekerjaan, berdiskusi dengan guru dan teman sebaya, serta merasa belum

memperoleh informasi pekerjaan yang memadai.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar

fokus penelitian ini tidak meluas dari pembahasan yang dimaksudkan maka

peneliti berfokus pada soft skills (X;), dukungan orang tua (X;), dan informasi
pekerjaan (X3) terhadap kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII SMK YP Serdang.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh secara parsial soft skills terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII SMK YP Serdang?
Apakah terdapat pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang?

. Apakah terdapat pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap

kesiapan kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang?

Apakah terdapat pengaruh secara simultan soft skills, dukungan orang tua,
dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK YP
Serdang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh secara parsial soft skills terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII SMK YP Serdang.
Mengetahui pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan

kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang.

. Mengetahui pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap kesiapan

kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang.

Mengetahui pengaruh secara simultan soft skills, dukungan orang tua, dan
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK YP
Serdang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan acuan

perbandingan terkait permasalah kesiapan kerja siswa dengan lokasi
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penelitian yang berbeda serta dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.

Manfaat secara praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja siswa.
b. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dan guru
dalam merumuskan kebijakan guna meningkatkan kesiapan kerja siswa.
c. Bagisiswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan terkait pentingnya
memperhatikan kesiapan kerja siswa.
d. Bagi program studi
Sebagai referensi untuk penelitian yang selanjutnya serta menambah
wawasan dan ilmu untuk mahasiswa yang melakukan penelitian dengan

objek atau masalah yang sama di masa yang akan datang.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa hal yakni sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah soft skills, dukungan orang tua, informasi
pekerjaan, dan kesiapan kerja.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian in1 merupakan siswa kelas XII di SMK YP Serdang.
Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu SMK YP Serdang.

Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026.
[lmu Penelitian

Ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan bidang Manajemen Sumber

Daya Manusia (MSDM).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan Kerja
a. Pengertian Kesiapan Kerja
Teori koneksionisme yang dikemukakan oleh Thorndike menjelaskan
bahwa belajar merupakan proses pembentukan hubungan antara
stimulus (S) dan respons (R). Artinya, setiap perilaku individu terbentuk
melalui adanya rangsangan yang kemudian menimbulkan reaksi
tertentu. Teori ini dirumuskan dalam tiga hukum belajar, yaitu hukum
kesiapan (law of readiness), hukum latihan (law of exercise), dan hukum
akibat (law of effect). Hukum kesiapan menyatakan bahwa individu
perlu berada dalam kondisi siap sebelum melakukan suatu tindakan agar
memperoleh hasil yang optimal. Hukum latihan menjelaskan bahwa
hubungan antara stimulus dan respons akan semakin kuat apabila sering
diulang atau dilatih. Sementara itu, hukum akibat menegaskan bahwa
hubungan tersebut akan semakin kuat apabila diikuti oleh hasil yang

menyenangkan (Hamruni, 2021:43).

Sejalan dengan tujuan pendidikan kejuruan, teori ini relevan dalam
menjelaskan proses pembentukan kesiapan kerja siswa. Kesiapan kerja
tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang melalui proses
belajar, latihan, pengalaman, serta dukungan lingkungan selama masa
pendidikan. Hal ini sejalan dengan Wahyuningsih dan Yulianto (2020)
yang menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa merupakan respon yang
disebabkan oleh berbagai macam stimulus yang berasal dari dalam diri

siswa maupun dari lingkungannya yang mempengaruhi siswa tersebut.
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Dalam penelitian ini, soft skills, dukungan orang tua, dan informasi
pekerjaan diposisikan sebagai stimulus yang memengaruhi kesiapan
kerja sebagai respons. Dengan demikian, kesiapan kerja dipahami
sebagai hasil dari proses pembelajaran dan penguatan yang dialami
siswa. Berdasarkan uraian tersebut, untuk memperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh, perlu diuraikan konsep dan definisi kesiapan

kerja sebagai variabel dalam penelitian ini.

Kesiapan merupakan kemauan, motivasi atau dorongan, serta
kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan tertentu (Rusdiana dan
Nasihudin, 2018:13). Sedangkan kerja merupakan segala aktivitas yang
direncanakan, melibatkan pikiran, dan kemauan serta memberikan
manfaat. Dalam proses pelaksanaannya, aspek spiritual dan material
turut dilibatkan guna menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan serta bagi orang lain (Sitohang, 2020:33). Berdasarkan
pengertian tersebut, kesiapan kerja dapat diartikan sebagai kondisi
ketika individu telah siap serta memiliki kemampuan untuk
menjalankan suatu pekerjaan sehingga dapat menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi dirinya maupun orang lain.

Menurut Rusdiana dan Nasthudin (2018:15) kesiapan kerja merupakan
bekal utama bagi individu dalam melaksanakan suatu pekerjaan,
sehingga dengan kesiapan tersebut seseorang dapat mencapai hasil kerja
yang optimal. Kesiapan kerja dapat dipahami sebagai kemampuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat,
serta sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa dalam berbagai bidang
pekerjaan tertentu, sehingga dapat langsung diterapkan dalam dunia
kerja (Wibowo dan Rahmadi, 2020:5). Menurut Peersia et al., (2024)
kesiapan kerja didefinisikan sebagai seperangkat kompetensi yang
mencakup motivasi karier, keterampilan dasar, keterampilan khusus
pekerjaan, keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan sosial, dan

karakteristik serta sikap pribadi.
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Lebih lanjut, Khotimah dan Wiyono (2022) menyatakan bahwa
kesiapan kerja merupakan kondisi menyeluruh pada diri individu yang
mencakup kematangan fisik, mental, dan pengalaman, serta dilengkapi
dengan keterampilan dan perilaku yang dimilikinya, sehingga dengan
aspek tersebut membuat individu mampu melaksanakan suatu tugas
atau pekerjaan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Muspawi
dan Lestari (2020) kesiapan kerja merupakan kondisi kematangan fisik
dan mental, serta pengalaman belajar individu yang selaras untuk
melaksanakan pekerjaan yang dipilihnya. Lebih lanjut, kesiapan kerja
merupakan keadaan dimana individu mampu mengatasi berbagai
hambatan atau permasalahan saat bekerja, sehingga individu tersebut
siap menerima berbagai risiko yang akan dihadapi di dunia kerja

(Ariyanti dan Bowo, 2018).

Berdasarkan pernyataan di atas, kesiapan kerja merupakan kondisi
menyeluruh individu yang mencakup aspek fisik, mental, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja sesuai tuntutan masyarakat serta potensi
diri. Hal ini mencerminkan kematangan diri dan pengalaman belajar
yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. Kesiapan kerja juga meliputi
kemampuan mengatasi kendala serta menerima risiko di dunia kerja.
Dengan demikian, kesiapan kerja menjadi modal utama untuk mencapai

hasil kerja yang optimal.

. Karakteristik Seseorang yang Memiliki Kesiapan Kerja

Menurut Nurlaela (2024:77) ciri-ciri seseorang yang memiliki kesiapan
kerja diantaranya, 1) memiliki tingkat kematangan, yaitu mengarah
pada proses perkembangan atau pertumbuhan yang optimal, dalam arti
siap digunakan; 2) memiliki kesungguhan atau keseriusan, dimana
dalam memasuki dunia kerja dibutuhakan adanya kesungguhan, supaya
pekerjaan berjalan dengan selesai sesuai dengan targat yang diinginkan;
3) memiliki keterampilan yang cukup, dimana untuk memasuki dunia

kerja dibutuhkan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang
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dipilihnya; dan 4) memiliki kedisiplinan, dimana untuk memasuki dunia

kerja sikap disiplin sangat diperlukan demi peningkatan prestasi kerja.

Menurut Kuswana dalam Atmaja (2024:167-168) menyebutkan ciri-ciri
seseorang yang memiliki kesiapan kerja yakni mencakup, 1)
mengetahui serta memahami tugas dan tanggung jawab yang akan
dijalankan sesuai dengan jabatan yang diterimanya; 2) memiliki
pemahaman mengenai persyaratan pekerjaan yang mencakup
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan serta pengetahuan
yang relevan lainnya; 3) berpengetahuan bagaimana harus berprilaku
sebagai tenaga kerja yang kompeten, mempunyai persfektif positif,
minat, dan motivasi terhadap setiap aturan yang berlaku dilingkungan
kerja, 4) bersikap positif dan menerima risiko sebagai akibat pekerjaan
dan lingkungannya, serta 5) memahami dan dapat mengatasi masalah
akibat pekerjaan. Lebih lanjut, seseorang yang telah memiliki kesiapan
kerja ditandai dengan ciri-ciri, memiliki keterampilan dan pengetahuan
kerja, keterampilan untuk bekerja secara efisien, keterampilan teknologi
informasi, mampu bekerja dalam tim, profesionalisme, dan memahami

kebijkan, prosedur, serta proses kerja (Walker et al., 2024).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa ciri-ciri
seseorang yang memiliki kesiapan kerja ditandai dengan kematangan
diri, kesungguhan dalam bekerja, serta keterampilan yang sesuai dengan
bidang pekerjaannya. Individu tersebut juga memiliki sikap disiplin,
memahami tugas dan tanggung jawabnya, serta memiliki pengetahuan
dan perilaku kerja yang sesuai dengan tuntutan profesi. Selain itu,
kesiapan kerja juga ditunjukkan melalui motivasi, minat, serta
kemampuan menghadapi dan menyelesaikan masalah di lingkungan
kerja. Dengan demikian, kesiapan kerja mencakup aspek pengetahuan,

sikap, dan keterampilan yang saling mendukung.
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Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesiapan Kerja

Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018:17) kesiapan kerja oleh
beberapa faktor diantaranya, 1) faktor psikologis yang mencakup
mental, minat, dan motivasi; 2) faktor fisiologis, yang meliputi panca
indera, system syaraf pusat, serta otot yang bekerja secara optimal; 3)
faktor pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja; serta 4) faktor sosial meliputi bimbingan
dari orang tua, pengaruh teman sebaya, serta kondisi lingkungan

masyarakat sekitar.

Pendapat lain dari Azky dan Mulyana (2024) faktor internal dan
ekternal yang memengaruhi kesiapan kerja di antaranya, 1) self efficacy,
yakni keyakinan diri seseorang terkait kemampuannya dalam
mengerjakan tugas dengan tujuan mencapai keberhasilan; 2) soft skills,
yakni keterampilan intrapersonal dan interpersonal yang dimiliki
individu seperti komunikasi, beradaptasi, mengatur diri sendiri dan
orang lain, serta mampu menghadapi tantangan dunia kerja yang
dinamis; 3) motivasi memasuki dunia kerja dapat diartikan sebagai
dorongan yang menggerakan individu untuk meraih suatu tujuan atau
kemauan dan kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang sehingga
menjadi penyemangat dalam mempersiapkan diri untuk bekerja; 4)
kemampuan manajerial, yakni keterampilan untuk mengatur,
mengoordinasikan, dan menggerakkan para bawahan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi; 5) dukungan sosial, yakni
pandangan individu terhadap kenyamanan, perhatian, dan bantuan yang

selalu ada ketika dibutuhkan.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa kesiapan kerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri individu maupun
lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi aspek psikologis seperti
mental dan motivasi, efikasi diri, soft skills, serta kemampuan
manajerial yang menunjang kinerja individu. Sementara itu, faktor

eksternal mencakup aspek fisiologis, pengalaman kerja, bimbingan
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orang tua, teman sebaya, dan masyarakat, serta dukungan sosial yang
memberikan rasa nyaman dan bantuan saat dibutuhkan. Gabungan dari
faktor-faktor tersebut membentuk kesiapan individu dalam menghadapi

tantangan dunia kerja secara optimal.

. Indikator Kesiapan Kerja

Menurut Tentama dkk., (2022:5) kesiapan kerja dapat diukur dengan
beberapa indikator yakni, mampu membedakan benar dan salah, mampu
berkomunikasi, memecahkan permasalahan, menemukan hal baru
mengikuti perkembangan teknologi, dan terampil dalam membangun
kolaborasi dengan orang lain. Pendapat lain menurut Shapiro et al.,
(2024) kesiapan kerja dapat diukur menggunakan empat indikator,
kompetensi kerja (work competency), kecerdasan sosial (social
intelligence), kecerdasan organisasi (organizational intelligence), dan

karakteristik kerja pribadi (personal work characteristics).

Lebih lanjut, menurut Rahmawati dan Patrikha (2022) terdapat
beberapa indikator kesiapan kerja diantaranya: 1) ilmu dan
pengetahuan, yakni keinginan untuk belajar dan memahami sebanyak
mungkin ilmu; 2) keterampilan, yakni kemampuan berfikir logis dan
kreatif dalam mencapai tujuan, serta mengubah suatu pekerjaan agar
lebih efektif, memuaskan, dan memberikan nilai tambah bagi diri
sendiri maupun orang lain; 3) mental, yakni berkaitan dengan kesiapan
emosional dan psikologis untuk menghadapi tantangan dan tekanan
dalam dunia kerja. Ini melibatkan kemampuan mengelola stres,
beradaptasi dengan perubahan, dan menjaga motivasi dalam bekerja;
dan 4) sikap, dimana mencerminkan sikap positif, seperti etos kerja
yang baik, tanggung jawab, dan inisiatif, sangat penting untuk

kesuksesan dalam pekerjaan.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa kesiapan kerja
dapat diukur melalui indikator seperti komunikasi, pemecahan masalah,

inovasi, kerja sama, tanggung jawab, fleksibilitas, dan keterampilan
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kerja. Indikator ini membantu menilai kesiapan siswa menghadapi
dunia kerja yang penuh tantangan. Siswa yang bertanggung jawab,
mampu bekerja sama, dan beradaptasi akan lebih mudah menyesuaikan
diri di lingkungan kerja. Oleh karena itu, indikator-indikator tersebut
penting untuk menilai kesiapan kerja dari aspek sikap, kemampuan, dan

interaksi sosial.

2. Soft Skills
a. Pengertian Soft Skills
Human Capital Theory yang dikemukakan Becker (1964) menjelaskan
bahwa pendidikan, pelatihan, dan pengalaman merupakan bentuk
investasi untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas individu.
Selain pendidikan dan pengalaman, modal manusia juga mencakup
keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan non-teknis (soft
skills), seperti kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, bekerja sama,
serta memecahkan masalah (Harahap, 2024:2). Melalui investasi
tersebut, kemampuan kognitif dan keterampilan individu dapat
berkembang secara optimal. Individu yang memiliki modal manusia
yang kuat, yaitu pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja, cenderung memiliki peluang lebih besar untuk
bersaing dan meraih keberhasilan (Assabul dan Puspasari, 2025).
Dengan demikian, soft skills sebagai bagian dari human capital
merupakan bentuk investasi non-teknis yang berperan dalam

meningkatkan kesiapan kerja siswa untuk menghadapi dunia kerja.

Sejalan dengan pandangan tersebut, kondisi dunia kerja saat ini
menuntut SDM memiliki kualitas yang memadai, baik dari segi
pengetahuan maupun keterampilan (Pujiati dkk., 2022). Seiring dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, keberhasilan
individu tidak lagi hanya bergantung pada kemampuan akademik
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan non-teknis yang
dikenal sebagai soft skills. Soft skills merupakan keterampilan yang

berperan penting dalam menunjang keberhasilan individu (Chitiva and
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Correa, 2024). Dalam dunia kerja, kemampuan soft skills perlu
diperhatikan karena berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan kerja.
Para pakar SDM juga menyatakan bahwa keberhasilan seseorang di
dunia kerja lebih banyak ditunjang oleh penguasaan soft skills (Sari dan
Manunggal, 2023). Oleh karena itu, semakin tinggi kemampuan soft
skills yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan
kerjanya, dan sebaliknya, rendahnya soft skills akan berdampak pada
rendahnya kesiapan kerja yang dimilikinya (Setiarini dkk., 2022).

Soft skills dapat dipahami sebagai keterampilan dan kecakapan hidup,
baik dengan diri sendiri, berinteraksi dalam kelompok maupun
masyarakat, serta menjalin hubungan dengan Sang Pencipta. Secara
umum, soft skills merupakan gabungan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal (Arjang, 2024:20). Hal ini sejalan dengan pendapat
Suardipa dkk., (2021) soft skills merupakan keterampilan dan
kecakapan hidup, baik untuk diri sendiri, berkelompok, bermasyarakat,
serta dengan pencipta, sehingga seseorang yang memiliki soft skills
yang baik membuat keberadaannya di tengah masyarakat semakin
terasa. Menurut Jordaan (2024) soft skills didefiniskan sebagai
kemampuan dasar dan karakter pribadi yang mendukung hard skill,
yaitu pengetahuan teknis yang diperlukan seseorang dalam dunia kerja.
Pendapat lain mengatakan, soft skills merupakan keterampilan non-
akademis yang dimiliki individu dalam mengatur diri sendiri untuk
meningkatkan kinerja yang baik (intrapersonal skill) dan keterampilan
dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill) (Manullang
dkk., 2023). Lebih lanjut, menurut Trisnaningsih dkk., (2019) soft skills
merupakan keterampilan yang berkaitan dengan karakteristik individu
yang digunakan untuk bersosialisasi dan melakukan pekerjaan dengan

orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui soft skills merupakan
keterampilan non-akademis yang mencakup kemampuan intrapersonal

dan interpersonal, seperti mengatur diri sendiri, bekerja sama, dan
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berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan ini sangat penting di era
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena tidak hanya
kemampuan akademik yang menentukan keberhasilan seseorang, tetapi
juga kemampuan soft skills. Individu dengan soft skills yang tinggi
memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih baik. Oleh karena itu,
pengembangan soft skills perlu menjadi perhatian agar individu mampu

bersaing dan sukses di dunia kerja.

Jenis-Jenis Soft Skills

Soft skills terbagi menjadi dua jenis, yakni intrapersonal skill dan
interpersonal skill. Intrapersonal skill merupakan kemampuan individu
dalam memahami dirinya serta bertanggung jawab atas kehidupannya
(Muna, 2019). Selaras dengan itu, Nirav (2025) menyatakan bahwa
intrapersonal skill adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan
mengelola pikiran, emosi, serta perilakunya. Keterampilan ini
mencakup kecerdasan emosional, kepercayaan diri, kemampuan
beradaptasi, pengambilan keputusan, motivasi diri, serta manajemen
waktu. Lebih lanjut, Saptoto dkk., (2024:4) menyatakan bahwa
intrapersonal skill terdiri dari tanggung jawab, efikasi diri, kemampuan
bersosialisasi, dan integritas. Suhartono dan Machmuddah (2020)
menyatakan bahwa kemampuan memahami diri, menyesuaikan diri
dengan situasi, memiliki kesadaran yang tinggi, melakukan introspeksi
diri, serta menunjukkan inisiatif dan keberanian merupakan bagian dari
keterampilan intrapersonal yang dapat menunjang kesiapan kerja
seseorang. Dengan intrapersonal skill yang baik, individu akan lebih
percaya diri, bertanggung jawab, dan mampu mengambil keputusan

secara tepat, sehingga mendukung terbentuknya kesiapan kerja siswa.

Selanjutnya, soft skills juga mencakup interpersonal skill. Interpersonal
skill adalah kemampuan untuk mengenali dan menanggapi secara tepat
perasaan, sikap, perilaku, motif serta keinginan orang lain (Astuti dkk.,
2023). Interpersonal skill mengacu pada perilaku seseorang, seperti

cara berkomunikasi verba maupun non verba, serta kemampuan
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membangun hubungan dengan orang lain (Hardjati dan Febrianita,
2019). Saptoto dkk., (2024:4) menyatakan bahwa interpersonal skill
terdiri atas beberapa karakter, yaitu kepemimpinan, keterampilan dalam
bernegosiasi, kemampuan bekerja sama dalam tim, serta kemampuan
berbagi ilmu pengetahuan dan wawasan. Pendapat lain dari Adula et al.,
(2023) interpersonal skill mancakup kemampuan untuk berkomunikasi,

bekerja sama, empati, dan penyelesaian konflik.

Lebih lanjut, menurut Rahmadi dan Yusmiarti (2025:6-7) kemampuan
interpersonal skill meliputi: 1) communication skills, yakni kemampuan
untuk menyampaikan informasi sesuai harapan dan membantu individu
membangun relasi atau memperluas jaringan; 2) motivation skills, yakni
kemampuan untuk memahami kondisi suatu individu atau kelompok
melalui empati yang dalam kemudian perasaan tersebut dipahami untuk
dapat memberikan motivasi kepada individu atau kelompok tersebut; 3)
leadership skills, kemampuan untuk menggerakkan berbagai sumber
daya yang ada untuk diarahkan mencapai tujuan atau visi yang sudah
ditentukan, serta 4) negotiation skills, yakni kemampuan untuk
melalukan negosiasi dalam berbagai hal yang biasanya berkaitan
dengan bisnis atau kebutuhan organisasi. Savero dan Turangan (2025)
juga menyatakan bahwa keterampilan interpersonal membantu siswa
menjalin hubungan kerja yang baik, berkomunikasi secara efektif, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selaras dengan, Suroto dkk.,
(2024) yang juga menyatakan bahwa keterampilan interpersonal, seperti
komunikasi, kerja sama tim, dan kemampuan beradaptasi, merupakan
salah satu kompetensi yang paling penting untuk kesiapan kerja.
Dengan demikian, keterampilan interpersonal menjadi salah satu faktor

yang mendukung terbentuknya kesiapan kerja siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa sof? skills terbagi
menjadi dua jenis, yaitu kemampuan intrapersonal dan interpersonal
yang sama-sama penting dalam dunia kerja. Intrapersonal skill

membantu individu mengelola diri, seperti tanggung jawab, percaya
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diri, dan integritas. Sedangkan interpersonal skill mendukung
kemampuan berinteraksi dengan orang lain, misalnya komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama tim. Penguasaan keduanya diperlukan
agar individu mampu beradaptasi dan berhasil di lingkungan kerja yang

kompetitif dan dinamis.

Indikator Soft Skills

Menurut Swandari dan Jemani (2023) soft skills dapat diukur dengan
beberapa indikator yakni: 1) kemampuan komunikasi, yakni aspek
penting dalam kehidupan sehari-hari yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan dan dunia kerja, melalui kemampuan ini peserta didik dapat
berkomunikasi dengan baik serta mampu menyampaikan informasi
dengan jelas kepada teman, guru, maupun orang lain; 2) kepemimpinan,
yakni kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik agar mampu
memimpin, mengarahkan, dan memengaruhi orang lain dalam
mencapai tujuan; 3) keterampilan menajamen waktu, yakni kemampuan
untuk mengelola waktu dengan efektif dan efisien dalam menjalankan
tugas dan aktivitas sehari-hari; dan 4) kemampuan pemecahan masalah,
yakni kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi, menganalisis,

dan menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif dan efisien.

Pendapat lain dari Sharma dalam Irawati dkk., (2020) terdapat empat
indikator untuk mengukur soft skills, diantaranya; 1) kemampuan
komunikasi, melalui kemampuan ini, individu dapat berinteraksi
dengan baik kepada sesama individu lainnya; 2) kecerdasan emosional,
yakni aspek penting yang diperlukan dalam dunia kerja, seperti
kemampuan memotivasi diri, mengendalikan emosi, mengenali emosi
orang lain, mengelola suasana hati, dan aspek pendukung lainnya; 3)
etika, yakni aturan normatif yang mengandung sistem nilai dan prinsip
moral yang berfungsi sebagai pedoman bagi karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya; 4) kepemimpinan, yakni keterampilan

untuk memengaruhi suatu kelompok dalam mencapai tujuan bersama.
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa soft skills dapat
diukur melalui indikator seperti komunikasi, kepemimpinan,
manajemen waktu, pemecahan masalah, kecerdasan emosional, dan
etika kerja. Indikator ini menunjukkan kemampuan seseorang dalam
mengelola diri sekaligus membangun hubungan dengan orang lain di
lingkungan kerja. Penguasaan soft skills penting karena meningkatkan
produktivitas, efektivitas, dan kemampuan beradaptasi. Oleh karena itu,
soft skills merupakan bekal utama agar individu mampu bersaing dan

berkembang di dunia kerja.

3. Dukungan Orang Tua
a. Pengertian Dukungan Orang Tua
Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent,
Brown, dan Hackett menjelaskan bahwa perkembangan karier individu
dipengaruhi oleh faktor personal, perilaku, dan lingkungan sosial
(Nurfadhilla dan Habsy, 2024). Dalam teori ini, dukungan lingkungan
atau contextual supports berperan dalam membantu individu
membentuk keyakinan serta kesiapan menghadapi dunia kerja.
Dukungan orang tua sebagai bagian dari lingkungan sosial dapat
memberikan motivasi dan arahan yang mendorong siswa lebih siap
memasuki dunia kerja. Sejalan dengan Ayuningsih dkk., (2022)
kesiapan kerja individu tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh bimbingan dan
dukungan orang tua. Orang tua memegang peranan penting dalam
membentuk kematangan karier anak, karena anak-anak memerlukan
bimbingan yang terarah dari orang tua mengenai masa depan mereka
(Putri dkk., 2024). Melalui dukungan orang tua, kondisi psikologis
siswa menjadi lebih baik karena adanya perhatian dan pengertian yang
menumbuhkan rasa percaya diri serta pandangan positif terhadap
kemampuan diri (Yohanes dkk., 2022). Kondisi tersebut turut

mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja.
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Dukungan orang tua merupakan sikap dan tindakan keluarga dalam
menerima serta mendukung anggotanya, dukungan tersebut berupa
dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental,
dan dukungan emosional (Bukoting, 2023:52). Sappaile dkk., (2021:16)
menambahkan bahwa dukungan orang tua adalah persepsi bahwa
seseorang menjadi bagian dari keluarga yang dalamnya terdapat
anggota yang saling mendukung dan memberikan rasa nyaman, baik
secara fisik maupun psikologis. Selaras dengan itu, Muliadi dkk., (2022)
menjelaskan bahwa dukungan orang tua merupakan segala bentuk
bantuan dan perhatian yang diberikan orang tua kepada siswa, seperti
kenyamanan, perhatian, penghargaan atas usaha yang telah dilakukan,
serta bantuan yang dirasakan anak. Dukungan ini berperan penting
dalam membentuk tekad, ambisi dan motivasi siswa untuk melakukan
berbagai kegiatan dalam kehidupannya. Lebih lanjut, Putra dkk., (2020)
memandang dukungan orang tua sebagai bentuk kesadaran akan
tanggung jawab untuk mendidik dan membina anak secara
berkelanjutan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, termasuk perhatian,

rasa aman dan nyaman, serta dukungan finansial.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dukungan
orang tua berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja individu.
Melalui bimbingan yang terarah, orang tua membantu anak
merencanakan masa depan dan membangun kematangan Kkarier.
Dukungan tersebut dapat berupa emosional, informasi, penghargaan,
dan finansial yang menciptakan rasa aman dan meningkatkan
kepercayaan diri. Dengan adanya dukungan tersebut, anak merasa
dihargai, dicintai, dan memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri

yang berdampak pada kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.

. Bentuk-Bentuk Dukungan Orang Tua
Dukungan orang tua terbagi menjadi dua bentuk, yakni dukungan moral
(psikis) dan dukungan penghargaan (Zurriyati dan Mudjiran, 2021).

Dukungan moral adalah bentuk dukungan emosional yang diberikan
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untuk meningkatkan semangat, mengurangi stres, dan memperkuat
kesehatan mental seseorang. Dukungan moral memiliki peran penting
dalam membentuk psikologis dan pandangan hidup anak, membantu
mengatasi hambatan dalam mencapai kesuksesan, membentuk
keyakinan pada diri, prestasi akademik, dan kesejahteraan psikologis
anak (Vebriyanti dan Awalya, 2024). Sementara itu, dukungan
penghargaan merupakan ungkapan apresiasi terhadap ide, perasaan, dan
kinerja individu yang membantu mereka dalam mengembangkan
keahlian serta harga diri (Christanti dan Wati, 2023). Dengan adannya
dukungan tersebut individu akan lebih percaya dengan kemampuan
yang dimiliki, sehingga kesiapan kerja yang ada pada dirinya semakin
tinggi. Lebih lanjut, Burke et al., (2024) menyatakan bahwa dukungan
orang tua terbagi menjadi empat bagian diantaranya, dukungan
informasional, dukungan instrumental, dukungan emosional, dan

dukungan penghargaan.

Pendapat lain dari Gruchel et al., (2025) salah satu bentuk dukungan
orang tua adalah dukungan instruksional, yaitu bimbingan atau bantuan
yang diberikan orang tua untuk membantu anak dalam mengatasi
masalah yang dihadapi, sekaligus memberikan gambaran atau ilustrasi
mengenai cita-cita dan potensi yang dapat dicapai oleh anaknya. Lebih
lanjut, menurut Muliadi dkk., (2022) bentuk dukungan orang tua terbagi
menjadi empat yakni, 1) dukungan instrumental, yakni penyediaan
bantuan berupa jasa, fasilitas, finansial, dan waktu; 2) dukungan
informasi, berupa saran, solusi, nasihat, dan feedback; 3) dukungan
emosional, berupa perhatian, empati, dan rasa percaya; serta 4)
dukungan penghargaan, yakni berupa ungkapan positif. Gustina dkk.,
(2024) menyatakan dukungan orang tua dapat berbentuk dukungan
instrumental seperti pemberian bantuan nyata dan fasilitas, maupun
dukungan emosional seperti perhatian, empati, dan motivasi. Kedua
bentuk dukungan tersebut berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja
siswa untuk memasuki dunia kerja. Lebih lanjut, Rohman dkk., (2022)

juga menyatakan bahwa dukungan orang tua mencakup aspek
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emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan yang
berperan dalam membentuk karakter dan kematangan kepribadian anak,

sehingga pada akhirnya mendukung terbentuknya kesiapan kerja.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dukungan
orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan dan
kepercayaan diri anak, serta mendukung keberhasilan akademik dan
psikologisnya. Dukungan ini terbagi menjadi beberapa bentuk, di
antaranya dukungan moral atau emosional yang memberikan semangat
dan memperkuat mental anak, serta dukungan penghargaan yang berupa
penguatan positif untuk memotivasi anak. Selain itu, terdapat dukungan
instrumental berupa bantuan langsung seperti finansial atau tenaga, dan
dukungan informatif yang berupa saran atau nasehat dalam
memecahkan masalah. Keseluruhan bentuk dukungan ini membantu
anak merasa diperhatikan, dihargai, dan lebih siap menghadapi

tantangan, termasuk dalam dunia kerja.

Indikator Dukungan Orang Tua

Menurut Saputri dkk., (2022) indikator dukungan orang tua terbagi
menjadi empat diantaranya, 1) dukungan emosional, yaitu bentuk
dukungan yang melibatkan empati sehingga individu merasa nyaman,
dicintai, dan diperhatikan; 2) dukungan penghargaan, yakni dukungan
yang terjadi melalui penghargaan positif yang melibatkan pernyataan
setuju dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, penguatan dan
perbandingan sosial yang digunakan untuk mendorong agar maju; 3)
dukungan instrumental, yakni bantuan langsung berupa finansial,
fasilitas, waktu, serta bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu
serta penjagaan, serta 4) dukungan informatif, yakni berupa saran,
nasihat, petunjuk, serta umpan balik tentang bagaimana cara
memecahkan masalah. Pendapat lain dari Yohanes dkk., (2022)
indikator dukungan orang tua dapat diukur melalui, meningkatkan

prestasi belajar anaknya, memberikan dorongan (motivasi belajar anak),
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membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik, komunikasi

lancar dengan anak, dan memenuhi kelengkapan belajar anak.

Berdasarkan penjelasan tersebut, indikator dukungan orang tua meliputi
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif, serta
dorongan belajar, pemberian teladan, komunikasi yang baik, dan
pemenuhan fasilitas belajar. Indikator-indikator ini menunjukkan peran
orang tua dalam mendampingi perkembangan anak secara emosional
dan akademis. Dukungan tersebut dapat membentuk rasa percaya diri,
motivasi, dan tanggung jawab sebagai bekal penting dalam menghadapi
dunia kerja. Oleh karena itu, dukungan orang tua berperan besar dalam

membentuk kesiapan kerja anak sejak dini.

4. Informasi Pekerjaan
a. Pengertian Informasi Pekerjaan
Theory of Planned Behaviour yang dikembangkan oleh Ajzen (1991)
merupakan teori yang menjelaskan dan memprediksi perilaku individu.
Menurut teori ini, niat seseorang untuk melakukan tindakan tertentu
dipengaruhi oleh tiga faktor: 1) sikap terhadap perilaku, mengacu pada
evaluasi individu mengenai apakah suatu tindakan menguntungkan atau
tidak; 2) norma subjektif, berkaitan dengan tekanan sosial yang
dirasakan individu, baik dari keluarga, teman, maupun lingkungan
sosial mengenai apakah mereka harus melakukan tindakan tersebut; 3)
persepsi kontrol, merujuk pada persepsi individu mengenai kemudahan
atau kesulitan dalam melaksanakan tindakan (Adityawan dan Reyhan,
2024). Dalam konteks informasi pekerjaan, teori ini menjelaskan bahwa
ketika siswa memiliki akses dan ketersediaan informasi pekerjaan, hal
ini membentuk sikap positif terhadap persiapan karier, memengaruhi
dukungan sosial yang mereka rasakan, dan meningkatkan persepsi
kemampuan untuk mencari informasi. Dengan demikian, hal ini dapat
membantu siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang

diperlukan untuk lebih siap menghadapi dunia kerja.
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Pemahaman mengenai dunia kerja dapat membantu siswa dalam
merencanakan langkah karier secara lebih matang. Informasi pekerjaan
menjadi salah satu aspek penting yang dibutuhkan individu dalam
merencanakan dan mempersiapkan kariernya. Ketersediaan informasi
pekerjaan akan memungkinkan seseorang untuk memperoleh,
menganalisis, serta memengaruhi pengambilan keputusan dalam
menentukan karirnya di masa yang akan datang (Holidi and Seman,
2023). Informasi dunia kerja dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik
yang berasal dari lingkungan sekolah maupun dari luar sekolah, yang
berfungsi memberikan gambaran serta pemahaman tentang kondisi
dunia kerja (Kartika dkk., 2021). Melalui informasi pekerjaan, peserta
didik akan lebih memiliki kesiapaan yang matang untuk menembus
dunia kerja. Semakin banyak informasi yang dimiliki individu
mengenai dunia kerja, maka akan semakin luas dan lebih baik pula

pandangan mereka tentangnya (Kurniawan dan Maharni, 2025).

Informasi pekerjaan merupakan satu dan semua jenis informasi
mengenai suatu posisi pekerjaan atau jabatan, sebagai satu-satunya
pelengkap informasi yang memungkinkan akan bermanfaat bagi setiap
orang dalam memilih pekerjaan (Wardani dan Trisnani, 2018:30). Hal
ini sejalan dengan pendapat Khairunnisa dan Trisnawati (2024)
informasi pekerjaan adalah sekumpulan data mengenai suatu pekerjaan
serta posisi yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada individu
untuk memperoleh wawasan dan pemahaman terkait dunia kerja. Lebih
lanjut, informasi pekerjaan merupakan segala bentuk informasi
mengenai jabatan, tahapan, dan prospek masa dean yang membantu
seseorang dalam memahami dunia kerja (Sari dan Mariyanti, 2024).
Bagi calon tenaga kerja lulusan dari SMK, memiliki informasi dunia
kerja yang tinggi akan mempermudah mereka dalam memahami situasi
dunia kerja. Hal ini dapat menjadi suatu dorongan bagi lulusan SMK
untuk dapat meningkatkan kesiapan kerja yang dimilikinya (Yusadinata

dkk., 2021).
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Berdasarakan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa Informasi
pekerjaan merupakan aspek penting dalam perencanaan karier karena
membantu individu, khususnya lulusan SMK, memahami kondisi dan
kebutuhan dunia kerja. Informasi ini mencakup lowongan kerja, cara
pendaftaran, jenis pekerjaan, jenjang karier, dan prospek ke depan.
Semakin banyak informasi yang dimiliki, semakin matang pula

kesiapan seseorang dalam menghadapi dunia kerja.

. Sumber-Sumber Informasi Pekerjaan

Informasi mengenai dunia pekerjaan memegang peranan penting dalam
perencanaan karier dan bagaimana individu menjalankan kariernya
(Staunton and Ragosic, 2021). Beragam informasi tersebut dapat
membantu memberikan pemahaman mengenai peluang kerja,
kualifikasi yang dibutuhkan, hingga prospek karier di masa depan.
Informasi pekerjaan dapat diperoleh melalui berbagai sumber,
diantaranya yakni media cetak, media elektronik, media online,
pengumuman, dan bursa kerja (Devitasari dan Nur, 2023). Menurut
Pasra dan Hadarawi (2023) sumber informasi pekerjaan dapat diperoleh
melalui, 1) pekerja, yakni sumber informasi terkait jenis pekerjaan,
tanggung jawab yang akan diterima, gaji, kesejahteraan, situasi di
lingkungan pekerjaan supervise dan peraturan; dan 2) perwakilan
pemrintah, yakni sebuah lembaga yang berperan sebagai perantara
antara pencari kerja dan pemberi pekerjaan, contohnya Departemen

Tenaga Kerja (Depnaker) dan BKK.

Lebih lanjut, Kartika dkk., (2021) menyatakan bahwa informasi kerja
dapat diakses dari berbagai sumber, baik dari pihak sekolah melalui
bimbingan karier maupun informasi dari luar sekolah yang dapat
memberikan gambaran mengenai dunia kerja. Selaras dengan Astuti
(2022) informasi pekerjaan dapat diakses melalui internet, media sosial,
dan BKK. Melalui informasi dunia kerja siswa/i dapat mengetahui

gambaran mengenai pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
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Dengan demikian, kesiapan kerja akan meningkat karena lebih

mengetahui tentang pekerjaan yang diinginkannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa akses terhadap
informasi pekerjaan sangat penting untuk membantu individu
memahami peluang dan kualifikasi kerja yang dibutuhkan. Sumber
informasi tersebut dapat berasal dari dalam sekolah seperti BKK,
maupun luar sekolah seperti internet, media sosial, dan lembaga
pemerintah. Informasi ini mencakup gambaran dunia kerja yang relevan
dengan keahlian siswa. Dengan informasi yang memadai, kesiapan
kerja siswa akan meningkat karena mereka lebih memahami pekerjaan

yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Indikator Informasi Pekerjaan

Indikator informasi pekerjaan menurut Susilo dan Ismiyati (2020) dapat
diukur melalui: 1) informasi pekerjaan harus akurat dan tepat, dimana
informasi yang diberikan harus sesuai dengan kenyataan di lapangan; 2)
informasi jelas dalam segi isi dan cara menguraikan, dalam hal ini
informasi harus mudah dipahami, tidak membingungkan, dan
disampaikan secara sistematis; 3) informasi relevan dan bemanfaat
dimana informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan
dapat membantu dalam perencanaan karier; 4) intensitas pencarian,
yakni seberapa sering siswa aktif mencari atau menggali informasi
terkait dunia kerja. Pendapat lain dari Khairunnisa dan Trisnawati
(2024) informasi pekerjaan dapat diukur melalui, bahan informasi yang
tepat dan akurat, jelas, relevan, menarik, tidak subjektif dan bermanfaat

bagi pembaca.

Berdasarkan pernyataan tersebut, informasi pekerjaan dinilai penting
apabila memiliki isi yang akurat, jelas, relevan, dan disajikan secara
menarik dan struktur agar mudah dipahami. Intensitas siswa dalam
mencari informasi juga mencerminkan kebutuhan dan minat mereka

terhadap dunia kerja. Oleh karena itu, informasi pekerjaan harus bersifat
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objektif dan bermanfaat guna mendukung kesiapan siswa dalam

merencanakan karier.

B. Penelitian Relevan

Berikut disajikan tabel penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Penelitian yang Relevan

No. Judul Hasil
1. Pengaruh Soft  Hasil penelitian:

Skills terhadap ~ Menunjukkan adanya pengaruh positif dan

Kesiapan Kerja signifikan antara variabel soff skills dan kesiapan

Siswa SMK kerja siswa.

Negeri 1 Persamaan:

Sidikalang Terdapat persamaan variabel X yaitu soft skills dan

Tahun Ajaran variabel Y yaitu kesiapan kerja serta pendekatan

2022/2023 penelitian yang digunakan adalah pendekatan

(Manullang kuantitatif.

dkk., 2023) Perbedaan:
Populasi yang digunakan dalam penelitian tersebut
menggunakan sampel jenuh dimana sampel kurang
dari 100 serta tempat penelitian yang berbeda
Kebaruan:
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait soft skills namun juga meneliti
tentang dukungan orang tua dan informasi
pekerjaan yang berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa.

2. Praktik Kerja Hasil penelitian:

Lapangan dan =~ Menunjukkan praktik kerja lapangan dan informasi

Informasi pekerjaan berpengaruh secara positif dan signifikan

Pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa

terhadap Persamaan:

Kesiapan Kerja
Siswa
Kompetensi
Teknik Tenaga
Listrik Kelas
XII Tahun
Ajaran
2022/2023 di
SMK Negeri 2
Kupang

Terdapat persamaan variabel X yaitu informasi
pekerjaan dan variabel Y yaitu kesiapan kerja serta
pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada salah satu variabel bebas
yang diteliti, yaitu praktik kerja lapangan. Selain
itu, penelitian sebelumnya menggunakan teknik
sampel jenuh dengan jumlah responden kurang dari
100 orang, serta dilakukan di lokasi penelitian yang
berbeda.




Tabel 9. (Lanjutan)

37

(Parsa dan
Hadarawi,
2023)

Pengaruh
Motivasi Kerja,
Praktik Kerja
Industri,
Penguasaan
Soft Skills, dan
Informasi
Dunia Kerja
terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa SMK
(Khoiroh dan
Prajanti, 2018)

Pengaruh
Penguasaan
Soft Skills,
Informasi
Dunia Kerja,
dan Bimbingan
Karir terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa Kelas
XII SMK
Negeri 49
Jakarta
(Sugianti dkk.,
2023)

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
terkait informasi pekerjaan namun juga meneliti
mengenai soft skills dan dukungan orang tua yang
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa serta
teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yakni random sampling dengan jumlah responden
sejumlah 126.

Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa semua variabel pada
penelitian ini berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
Persamaan:

Terdapat persamaan ada variabel X yaitu soft skills
dan informasi pekerjaan serta variabel Y yaitu
kesiapan kerja dan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini terletak pada dua variabel
bebas yang digunakan, yaitu motivasi kerja dan
PKL. Selain itu, populasi penelitian menggunakan
teknik sampel jenuh dengan jumlah responden
kurang dari 100, menggunakan skala pengukuran
likert, serta dilakukan di lokasi penelitian yang
berbeda.

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait soft skills dan informasi pekerjaan
namun juga meneliti tentang dukungan orang tua
yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa
serta sampel pada penelitian ini berjumlah 126,
dengan teknik sampling random sampling dengan
skala pengukuran simantic differensial.

Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa variabel soft skills, informasi
dunia kerja, dan bimbingan karir pada penelitian ini
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa.

Persamaan:

Terdapat persamaan variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel X soft skills dan informasi pekerjaan
serta variabel Y yaitu kesiapan kerja. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada teknik sampling yang
digunakan dan tempat penelitian.
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Faktor
Pendukung
Kesiapan Kerja:
Studi Analisis
Kuantitatif
(Umami dan
Rahmaningtyas,
2022)

Pengaruh
Prestasi Belajar,
Self Efficacy,
Praktek Kerja
Lapangan, dan
Informasi
Dunia Kerja
terhadap
Kesiapan
Memasuki
Dunia Kerja
Siswa Kelas
XII Keahlian
Akuntansi dan
Keuangan
Lembaga di
SMK Negeri 3
Padang
(Kartika dkk.,
2021)

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait soft skills dan informasi pekerjaan
namun juga meneliti tentang dukungan orang tua
dan informasi pekerjaan yang berpengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa serta sampel pada penelitian
ini berjumlah 126 dengan teknik sampling random
sampling.

Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa efikasi diri, komunikasi
interpersonal, dan dukungan orang tua secara
simultan berpengaruh terhadap kesiapan kerja
Persamaan:

Terdapat persamaan pada variabel X yaitu variabel
dukungan orang tua serta variabel Y yaitu kesiapan
kerja. Jenis penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif.

Perbedaan:

Terdapat dua variabel X yang berbeda yaitu efikasi
diri dan komunikasi interpersonal serta pada tempat
penelitian.

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait dukungan orang tua namun juga
meneliti mengenai soft skills dan informasi
pekerjaan yang berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa.

Hasil Penelitian:

Menunjukkan bahwa semua variabel pada
penelitian ini berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa Kelas XII
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga.
Persamaan:

Terdapat persamaan pada variabel X yaitu variabel
informasi pekerjaan serta variabel Y yaitu kesiapan
kerja. Jenis penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada tiga variabel bebas yang
diteliti yaitu prestasi belajar, efikasi diri, dan
praktik kerja industri, populasi yang digunakan
dalam penelitian tersebut menggunakan sampel
jenuh dimana sampel kurang dari 100 dan tempat
penelitian yang dilakukan berbeda.

Kebaruan:

Penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti tidak
hanya meneliti terkait informasi pekerjaan namun
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Pengaruh
Pengalaman
Praktik Kerja
Industri,
Informasi
Dunia Kerja,
dan Motivasi
Memasuki
Dunia Kerja
terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa SMK
(Yusadinata
dkk., 2021)

Pengaruh
Praktik Kerja
Industri,
Bimbingan
Karir,
Penguasaan
Soft Skills, dan
Kompetensi
Kejuruan
terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa
(Cahyaningrum
dan Martono,
2018)

juga meneliti tentang soft skills dan informasi
pekerjaan yang berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa.

Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa semua variabel pada
penelitian ini berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK se-
kota Serang.

Persamaan:

Terdapat persamaan ada variabel X yaitu informasi
pekerjaan serta variabel Y yaitu kesiapan kerja.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif verifikatif, dan menggunakan sampel
random sampling.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada dua variabel bebas yang
diteliti yaitu motivasi kerja dan praktik kerja
industri, skala pengukuran menggunakan likert
serta tempat penelitian yang dilakukan berbeda.
Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait informasi pekerjaan namun juga
meneliti mengenai soft skills dan dukungan orang
tua yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa
serta skala pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan skala simantic differensial.

Hasil penelitian: Menunjukkan bahwa semua
variabel pada penelitian ini berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
Persamaan:

Terdapat persamaan ada variabel X yaitu soft skills
serta variabel Y yaitu kesiapan kerja. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada tiga variabel bebas yang
diteliti yaitu praktik kerja industri, bimbingan karir,
dan kompetensi kejuruan. Pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh, dimana sampel kurang
dari 100 serta tempat penelitian yang dilakukan
berbeda.

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait soft skills namun juga meneliti
mengenai dukungan orang tua dan informasi
pekerjaan yang berpengaruh terhadap kesiapan
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10.

Pengaruh
Lingkungan
Keluarga dan
Self Efficacy
terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa Kelas
XII Program
Teknik Jaringan
Komputer dan
Telekomunikasi
SMK Negeri 5
Malang

(Fauzi dkk.,
2024)

Kontribusi
Pengetahuan
K3 serta
Kemampuan
Berinovasi dan
Dukungan
Orang Tua
terhadap
Kesiapan Kerja
Siswa Kelas
XII SMK
Negeri 2 2
Yogyakarta
(Jahro, 2025)

kerja siswa serta sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan sampel random yang
berjumlah 126 responden.

Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan self
efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa

Persamaan:

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama
meneliti mengenai kesiapan kerja dan lingkungan
keluarga. Pendekatan yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada tempat penelitian, sampel
yang digunakan yakni sampel jenuh dimana kurang
dari 100 responden serta skala pengukuran.
Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
meneliti terkait lingkungan keluarga tetapi lebih
spesifikasi mengenai dukungan orang tua, soft
skills, dan informasi pekerjaan yang berpengaruh
terhadap kesiapan kerja siswa serta sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
sampel random yang berjumlah 126 responden.
Hasil penelitian:

Menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Persamaan:

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama
meneliti mengenai dukungan orang tua dan
kesiapan kerja, pendekatan yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif, serta teknik sampling yang
digunakan yakni random sampling.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada dua variabel bebas yang
diteliti yaitu kontribusi pengetahuan K3 dan
kemampuan berinovasi, serta tempat penelitian
yang dilakukan.

Kebaruan:

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya
mengenai pengaruh dukungan orang tua, tetapi
mengenai soft skills dan informasi pekerjaan yang
berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa
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C. Kerangka Pikir
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan tantangan
dunia kerja semakin kompleks dan kompetitif. Kondisi ini menuntut setiap
individu memiliki kompetensi yang mampu bersaing dan beradaptasi dengan
kebutuhan dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang berperan mempersiapkan peserta didik
agar memiliki keterampilan sesuai dengan bidang keahlian tertentu. Melalui
pendidikan kejuruan, siswa diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan
teknis, tetapi juga kesiapan mental, sikap, dan kemampuan pendukung lainnya
yang dibutuhkan di dunia kerja. Namun, pada kenyataan di lapangan saat ini,
lulusan SMK menjadi penyumbang pengangguran terbesar tingkat pendidikan
di Indonesia. Hal ini menandakan bahwa kesiapan kerja lulusan SMK belum

sepenuhnya optimal.

Kesiapan kerja merupakan kondisi ketika individu telah siap dan mampu
menjalankan suatu pekerjaan sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Individu yang siap bekerja
umumnya ditandai dengan kemampuan menyelasaikan tugas sesuai standar,
memiliki keterampilan yang relavan, memahami risiko kerja, serta mampu
beradaptasi dalam berbagai situasi kerja. Salah satu faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja adalah soft skills. Soft skills mencakup berbagai aspek seperti
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, manajemen waktu,
kemampuan berpikir kritis, etika kerja, dan kemampuan beradaptasi. Soft skills
memiliki peran penting dalam menunjang keterampilan teknis yang dimiliki
siswa, karena dunia kerja tidak hanya menuntut penguasaan kompetensi
keahlian, tetapi juga kemampuan interpersonal dan sikap profesional. Oleh
karena itu, soft skills berkontribusi terhadap pembentukan kesiapan kerja siswa,
karena semakin tinggi kemampuan soft skills yang dimiliki siswa maka akan

semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimilikinya.

Faktor lain yang turut memengaruhi kesiapan kerja adalah dukungan orang tua.
Dukungan orang tua merupakan pemberian perhatian, rasa aman dan nyaman,

serta dukungan penghargaan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Dalam
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proses pengambilan keputusan karier, dukungan orang tua memiliki peran yang
sangat penting. Dimana, semakin besar dukungan yang diberikan orang tua
maka akan semakin besar pula tingkat kepercayaan diri dan kesiapan kerja anak.
Dukungan tersebut dapat memotivasi anak untuk lebih semangat dan siap dalam

menghadapi tantangan dunia kerja.

Selain soft skills dan dukungan orang tua, kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh
informasi pekerjaan. Informasi pekerjaan mencakup wawasan, pengetahuan,
dan peluang kerja yang dapat diperoleh siswa dari berbagai sumber, baik yang
tersedia di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dengan adanya
informasi tersebut, siswa memiliki lebih banyak pilihan dalam menentukan
jenis pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki. Informasi
pekerjaan juga dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa, karena memberikan
gambaran yang jelas mengenai jenis pekerjaan yang cocok dengan kemampuan
dan keahlian mereka. Semakin banyak informasi yang dimiliki seseorang
tentang informasi pekerjaan, maka semakin luas dan lebih baik pandangan

mereka tentangnya.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat
paradigma penelitian mengenai pengaruh variabel Soft Skills (X1), Dukungan
Orang Tua (X2), dan Informasi Pekerjaan (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y)
dapat digambarkan sebagai berikut:

Soft Skills
(X1)

Dukungan Orang Tua
(X2)

Kesiapan Kerja

(Y)
Informasi Pekerjaan

(X3)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
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Keterangan:
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial
(secara sendiri-sendiri).
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

simultan (secara bersama-sama).

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka daat diajukan hipotesis

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh secara parsial soft skills terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII SMK YP Serdang.

Terdapat pengaruh secara parsial dukungan orang tua terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang.

Terdapat pengaruh secara parsial informasi pekerjaan terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII SMK YP Serdang.

Terdapat pengaruh secara simultan soff skills, dukungan orang tua, dan
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK YP
Serdang.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang menekankan
pada pengumpulan data dalam bentuk angka atau data yang tujuannya untuk
mengidentifikasi dan mengukur variabel, menjelaskan hubungan antar variabel,
menguji hipotesis, memberikan deskripsi yang akurat, memberikan generalisasi

hasil, dan mengidentifikasi faktor penyebab (Zulfikar dkk., 2024:13).

Berdasarkan permasalahan yang dikaji, jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan data apa
adanya, sedangkan penelitian verifikatif digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis (Wailan
dkk., 2021). Metode yang digunakan adalah ex post facto dan survei. Metode
ex post facto digunakan karena penelitian ini meneliti hubungan sebab-akibat
antar variabel tanpa manipulasi dari peneliti, melainkan untuk mempelajari
peristiwa yang telah terjadi (Syahrizal dan Jailani, 2023). Lebih lanjut, metode
survei digunakan untuk mengumpulkan data langsung dari responden yang
mewakili populasi, melalui instrumen seperti kuesioner, wawancara, atau survei

online (Waruwu dkk., 2025).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki

karakteristik tertentu yang ingin diteliti. (Asrulla dkk., 2023). Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XII SMK YP Serdang yang
berjumlah 185 siswa yang terdiri dari 4 jurusan dan 6 kelas. Rincian

populasi dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 10. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMK YP Serdang TA.

2025/2026
No. Kelas Jumlah Siswa

1.  XII Akuntansi I 24
2. XII Akuntansi 1T 24
3. XII Bisnis Daring dan Pemasaran 35
4.  XII Manajemen Perkantoran 34
5. XII Teknik Otomotif I 32
6.  XII Teknik Otomotif II 36

Total 185

Sumber: Presensi Siswa Kelas XII SMK YP Serdang 2025.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti dengan
harapan dapat mewakili keseluruhan populasi. Peneliti menggunakan
Rumus Slovin untuk pengamilan sampel penelitian. Notasi dari Rumus

Slovin dirumuskan sebagai berikut:

N

"TTEN (o)

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05 atau 5%)
(Soesana dkk., 2023:45)

Berdasarkan rumus tersebut, maka hasil perhitungan jumlah sampel pada

penelitian ini sebagai berikut:
185
T4 185 (0.05)
n = 126,49 atau dibulatkan menjadi 126

Dengan demikian, hasil dari perhitungan dengan menggunakan rumus

Slovin di atas, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah 126 siswa.



46

C. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu metode
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel penelitian (Paramita dkk.,
2021:62). Jenis probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling, yakni teknik pengambilan sampel secara
sederhana, di mana anggota sampel dipilih secara acak tanpa
mempertimbangkan strata atau kelompok tertentu dalam populasi (Amin dkk.,
2023). Proses pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan
aplikasi pemilih acak seperti Spin Wheel atau Random Name Picker untuk
memastikan bahwa pemilihan dilakukan secara objektif dan tidak memihak.
Guna mempermudah penyebaran kuesioner, jumlah sampel setiap kelas

ditentukan dengan rumus:

. Ni
n=—.n
N

Keterangan:

ni = Jumlah sampel siswa untuk setiap kelas
n = Jumlah sampel keseluruhan

Ni = Jumlah populasi siswa untuk setiap kelas
N = Jumlah populasi seluruhnya

(Machali, 2021:83)

D1 bawah ini merupakan perhitungan jumlah sampel pada setiap kelas XII SMK
YP Serdang yaitu:

Tabel 11. Jumlah Sampel Kelas XII SMK YP Serdang

No. Jurusan Perhitungan Total
1.  XII Akuntansi I 22x126=16,3 16
2.  XII Akuntansi II 22x126=16,3 16
3. XII Bisnis Daring dan Pemasaran = x126=23,8 24
4.  XII Manajemen Perkantoran % x 126 =23,1 23
5. XII Teknik Otomotif I % x 126 =21,7 22
6.  XII Teknik Otomatif II 22 x126 =24,5 25
Jumlah Jumlah 126

Sumber: Hasil Olah Data 2025
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Berdasarkan Tabel 11 di atas, jumlah sampel kelas XII SMK YP Serdang pada
semua jurusan berkisar antara 16-25 siswa. Dimana diketahui, jurusan
Akuntansi I dan II masing-masing 16 siswa, Bisnis Daring dan Pemasaran 24
siswa, Manajemen Perkantoran 23 siswa, Teknik Otomotif I 22 siswa, dan
Teknik Otomotif II 25 siswa. Dengan demikian, total keseluruhan sampel

penelitian berjumlah 126 siswa.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel yang menjadi fokus pembahasan,

diantaranya:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independent merupakan variabel yang berperan dalam memberi
pengaruh kepada variabel lain (Paramita dkk., 2021:115). Variabel bebas
dalam penelitian ini meliputi soft skills (X1), dukungan orang tua (X>), dan
informasi pekerjaan (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Suwarsa dan Hasibuan, 2021). Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut:
1. Soft Skills (X1)
Soft skills merupakan kemampuan pribadi yang berkaitan dengan cara
individu beradaptasi, kepemimpinan, berkomunikasi, bekerja sama tim,
manajemen waktu, serta kemampuan pemecahan masalah. Soft skills
bersifat esensial (penting) dalam mendukung keberhasilan individu baik

dalam konteks pendidikan, dunia kerja, maupun kehidupan sehari-hari.
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2. Dukungan Orang Tua (X2)
Dukungan orang tua adalah segala bentuk bantuan, perhatian, dan
keterlibatan yang diberikan orang tua kepada anak dalam kegiatan belajar
dan kehidupan sehari-hari, baik berupa dorongan moral, motivasi,
bimbingan, maupun fasilitas belajar. Dukungan orang tua berperan penting
dalam membentuk sikap, perilaku, dan prestasi anak, serta mempengaruhi
perkembangan sosial dan psikologis anak secara keseluruhan.

3. Informasi Pekerjaan (X3)
Informasi pekerjaan merupakan segala bentuk informasi yang berkaitan
dengan dunia kerja seperti jenis pekerjaan, syarat yang dibutuhkan, dan
peluang kerja. Informasi ini biasanya berasal dari berbagai sumber, seperti
internet, media sosial, sekolah, orang tua, atau lingkungan sekitar. Informasi
pekerjaan membantu seseorang dalam mempersiapakan diri, mengambilan
keputusan, dan memberikan gambaran terkait dunia kerja.

4. Kesiapan Kerja (Y)
Kesiapan kerja adalah kondisi di mana seseorang telah memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mental yang mampu untuk
memasuki dunia kerja dan menjalankan tugas pekerjaan dengan baik.
Kesiapan 1ini mencakup kemampuan dalam menyelesaikan tugas,

berkomunikasi, bekerja sama, memahami tanggung jawab, dan etika kerja.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Soft Skills
Soft skills merupakan skor jawaban responden mengenai keterampilan yang
dimiliki siswa dalam menunjang kesiapan kerja. Indikator yang digunakan
meliputi kemampuan komunikasi, kepemimpinan, manajemen waktu, dan
pemecahan masalah. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
variabel soft skills adalah kuesioner atau angket dengan pendekatan
semantic differensial dan rentang skor 1-7, di mana skor 1 menunjukkan

nilai terendah (negatif) dan skor 7 nilai tertinggi (positif).
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2. Dukungan Orang Tua
Dukungan orang tua merupakan skor jawaban responden mengenai
dukungan dalam bentuk bantuan, perhatian, dan keterlibatan yang diberikan
orang tua kepada anak dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari,
baik berupa dorongan moral, motivasi, bimbingan, maupun fasilitas belajar.
Indikator dukungan orang tua yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan
dukungan informatif. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
variabel dukungan orang tua adalah kuesioner atau angket dengan
pendekatan semantic differensial dan rentang skor 1-7, di mana skor 1
menunjukkan nilai terendah (negatif) dan skor 7 nilai tertinggi (positif).

3. Informasi Pekerjaan
Informasi pekerjaan merupakan skor jawaban responden mengenai segala
bentuk informasi yang berkaitan dengan dunia kerja seperti jenis pekerjaan,
syarat yang dibutuhkan, dan peluang kerja. Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel informasi pekerjaan yaitu informasi tepat dan akurat,
informasi pekerjaan yang jelas, informasi pekerjaan yang relevan dan
bermanfaat, serta intensitas pencarian terhadap informasi pekerjaan.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel informasi
pekerjaan adalah kuesioner atau angket dengan pendekatan semantic
differensial dan rentang skor 1-7, di mana skor 1 menunjukkan nilai
terendah (negatif) dan skor 7 nilai tertinggi (positif).

4. Kesiapan Kerja
Kesiapan kerja merupakan skor jawaban responden di mana seseorang telah
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mental yang mampu untuk
memasuki dunia kerja. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
kesiapan kerja yaitu ilmu dan pengetahuan, keterampilan, mental, dan sikap.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel kesiapan
kerja adalah kuesioner atau angket dengan pendekatan semantic differensial
dan rentang skor 1-7, di mana skor 1 menunjukkan nilai terendah (negatif)

dan skor 7 nilai tertinggi (positif).



Tabel 12. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Soft Skills 1. Kemampuan komunikasi Skala interval
2. Kepemimpinan dengan
3. Keterampilan manajemen waktu pendekatan
4. Kemampuan pemecahan masalah semantic
Swardani dan Jemani (2023) differential.
Dukungan 1. Dukungan emosional Skala interval
Orang Tua 2. Dukungan penghargaan dengan
3. Dukungan instrumental pendekatan
4. Dukungan informatif semantic
Saputri dkk., (2022) differential.
Informasi 1. Informasi pekerjaan tepat dan akurat Skala interval
Pekerjaan 2. Informasi jelas dari segi isi dan dengan
penguraiannya pendekatan
3. Informasi relevan dan bermanfaat semantic
4. Intensitas pencarian differential.
Susilo dan Ismiyati (2020)
Kesiapan 1. Ilmu dan pengetahuan Skala interval
Kerja 2. Keterampilan dengan
3. Mental pendekatan
4. Sikap semantic
Rahmawati dan Patrikha (2022) differential.

G. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data awal yang
berkaitan dengan kesiapan kerja siswa di SMK YP Serdang, seperti jumlah
populasi dan tracer study lulusan.

2. Wawancara
Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi melalui Waka Kesiswaan SMK YP Serdang
mengenai program kesiapan kerja serta dukungan sekolah terhadap siswa

dalam menghadapi dunia kerja.
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3. Kuesioner (Angket)
Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat penelitian pendahuluan pada
tanggal 15 Mei 2025 dan pelaksanaan penelitian pada tanggal 9 Oktober
2025. Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan untuk
mengumpulkan data dari siswa kelas XII SMK YP Serdang terkait soft
skills, dukungan orang tua, informasi pekerjaan, dan kesiapan kerja mereka.
4. Dokumentasi
Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini merupakan dokumentasi
primer. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data pendukung berupa dokumen tertulis yang relevan, seperti data siswa,

tracer study dan foto atau bukti saat pelaksaan penyebaran kuesioner.

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai alat
untuk mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada dengan tujuan
membenarkan atau menyanggah hipotesis tertentu (Fauziyah dkk., 2023).
Instrumen memiliki peranan yang sangat penting karena kualitas penelitian
sangat dipengaruhi oleh baik tidaknya instrumen yang digunakan. Melalui
instrumen penelitian, peneliti dapat menilai tingkat validitas dan reliabilitas data
yang diperoleh.
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu pertanyaan. Alat atau kuesioner dianggap valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut Ghozali dalam (Ariani dan Fauzan, 2023).
Untuk mengukur tingkat validitas instrumen, maka dapat menggunakan

metode korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

- NTXY-(ZX) (1)
Xy
J{N2X2 ST, J{Nz Y- (3 1)
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Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N = Jumlah sampel yang diteliti

X = Skor item

Y =Skortotal Y

Kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, apabila
Thing > Tabel d€ngan tingkat signifikansi o = 0,05 maka alat pengukuran
atau kuesioner tersebut dinyatakan telah valid dan sebaliknya apabila
Thitung < Ttabel Maka alat pengukur atau kuesioner yang digunakan tidak valid
(Rusman, 2024:24). Berikut disajikan hasil uji validitas instrumen untuk
setiap variabel yang telah diuji pada 30 responden.
a. Soft Skills (X1)
Setelah dilakukan uji validitas pada variabel sof? skills, diperoleh bahwa
seluruh 12 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhiwung > Ttabel.

Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen pada variabel

soft skills.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Soft

Skills (X1)

Item Thitung Itabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,757 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,683 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 3 0,644 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,828 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,787 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 6 0,548 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,557 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 8 0,698 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,533 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Butir 10 0,495 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 11 0,600 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 12 0,656 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.
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b. Dukungan Orang Tua (X2)
Setelah dilakukan uji validitas pada variabel dukungan orang tua,
diperoleh bahwa seluruh 12 item pernyataan dinyatakan valid karena
nilai Thiwng > Tabel. Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas

instrumen pada variabel dukungan orang tua.

Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel

Dukungan Orang Tua (X2)

Item Thitung I'tabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,570 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,648 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 3 0,861 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,712 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,792 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 6 0,724 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,485 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 8 0,795 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,807 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 10 0,820 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 11 0,426 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 12 0,425 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

c. Informasi Pekerjaan (X3)
Setelah dilakukan uji validitas pada variabel informasi pekerjaan,
diperoleh bahwa seluruh 12 item pernyataan dinyatakan valid karena
nilai rhiwng > Tbel. Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas

instrumen pada variabel informasi pekerjaan.

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Informasi Pekerjaan (X3)

Item Thitung Itabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,671 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,822 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 3 0,839 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,734 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,683 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Butir 6 0,777 0,361 Thitung > Ttabel Valid
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Tabel 15. (Lanjutan)

Butir 7 0,451 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 8 0,685 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,632 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 10 0,726 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 11 0,621 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 12 0,663 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

d. Kesiapan Kerja (Y)
Setelah dilakukan uji validitas pada variabel kesiapan kerja, diperoleh
bahwa seluruh 12 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitng >
rwbel. Berikut disajikan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen pada

variabel kesiapan kerja.

Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel

Kesiapan Kerja (Y)

Item Thitung Itabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,653 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,654 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 3 0,611 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,471 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,627 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 6 0,600 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,633 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 8 0,611 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,656 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Butir 10 0,625 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 11 0,676 0,361 Thitung > Ttabel Valid
Butir 12 0,634 0,361 Thitung > Ttabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji Reliabilitas atau keandalan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh
mana kuesioner yang diajukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda,
jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama pada waktu
yang berlainan (Paramita dkk., 2021:73). Untuk mengukur tingkat

reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach
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karena alternatif jawaban lebih dari dua pilihan. Notasi dari rumus Alfa

Cronbach adalah sebagai berikut:

O e [

rl1 = Reliabilitas instrumen

Keterangan:

k = Banyaknya butir pertanyaan
Y. ot = Jumlah varians butir

V¢ = Varians total

Kriteria pengujian reliabilitas yakni, apabila nilai rhiwng > Ttabel pada taraf
signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika
Thiung < Tabel, Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian, maka dapat

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien r:

Tabel 17. Daftar Tabel Interpretasi Koefisien Nilai r

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 — 0.1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2024:34)

Di bawah ini disajikan hasil analisis pengujian reliabilitas instrumen

penelitian pada masing-masing variabel kepada 30 responden.

a. Soft Skills (X1)
Uji reliabilitas pada variabel soft skills dihitung menggunakan Alfa
Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan
jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Soft Skills (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
872 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,872.
Dengan nilai tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen pada variabel

soft skills memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

. Dukungan Orang Tua (X2)

Uji reliabilitas pada variabel dukungan orang tua dihitung menggunakan
Alfa Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden
dengan jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid,

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Orang Tua (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.883 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,883.
Dengan nilai tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen pada variabel

dukungan orang tua memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Informasi Pekerjaan (X3)

Uji reliabilitas pada variabel informasi pekerjaan dihitung
menggunakan Alfa Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak
30 responden dengan jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan

valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Informasi Pekerjaan (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
901 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,901.
Dengan nilai tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen pada variabel

informasi pekerjaan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

d. Kesiapan Kerja (Y)
Uji reliabilitas pada variabel kesiapan kerja dihitung menggunakan Alfa
Cronbach. Total sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan
jumlah 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 21. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
851 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,851.
Dengan nilai tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen pada variabel

kesiapan kerja memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

I. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji persyaratan yang digunakan untuk mengetahui
apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak (Sintia dkk., 2022). Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membandingkan nilai Dhit dan

Dtabel. Notasi dari rumus uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:
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Dhitung = max [fO(x):Sn(X)]

Keterangan:
focw = Fungsi distribusi frekuensi relatif dari distribusi teoritis dalam
kondisi Ho

Sp) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

(Fitri dkk., 2023:71)

Rumus hipotesis uji Kolmogorov—Smirnov yang digunakan adalah:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama (Fitri dkk., 2023:61). Uji
homogenitas bisa dilakukan dengan berbagai cara, pada penelitian ini
pengujian homogenitas menggunakan uji Levene Statistic. Menurut Usmadi

(2020) notasi dari rumus uji Levene Statistic sebagai berikut:

w

_ (n - k) ) Z{F:lni(Z_i — Z_)Z
(k=1) sk 5% (2;-2)

Keterangan:

n = Jumlah sampel penelitian
k = Banyaknya kelompok

Zij =Y, - 7]

Y, = Rata-rata dari kelompok ke-i

1

Z; = Rata-rata dari kelompok Z;

Z.. = Rata-rata menyeluruh dari Z;;

Rumusan hipotesis:
H, = Varians populasi adalah homogen

H; = Varians populasi adalah tidak homogen
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Kriteria pengujian:

1. Apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka H, diterima yang berarti
varians data populasi penelitian sama atau bersifat homogen;

2. Apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka H, ditolak yang berarti

varians data populasi penelitian tidak sama atau bersifat tidak homogen

J. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih
yang diuji mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan
(Lestari dan Permatasari, 2023). Pengujian linieritas dalam penelitian ini
menggunakan motode Ramsey. Notasi dari rumus Ramsey sebagai berikut:

Fe (Riew-Roug ) m

(1R ) (- K)

Keterangan:
m = Jumlah variabel bebas yang baru dimasukkan
n = Jumlah observasi

k = Jumlah parameter

Rumusan hipotesis:
Ho: Model regresi berbentuk linier

Hi: Model regresi berbentuk non-linier

Kriteria pengujian hipotesis:

1. Tolak Ho apabila Fhiung < Frabel dengan @ = 0,05 dan dk pembilang = m
dan dk penyebut =n - k.

2. Terima Hoapabila Fhitung > Frabet dengan o = 0,05 dan dk pembilang = m
dan dk penyebut = n - k (Rusman, 2024:146).

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan terjadinya korelasi linier yang mendekati

sempurna antara dua variabel atau bebas atau lebih (Rusman, 2024:150).
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Uji multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan atau korelasi antara
masing-masing variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika antar variabel independen saling

berkorelasi, maka variabel tersebut tidak organal (Effiyaldi dkk., 2022).

Besaran (quality) yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya

multikolinearitas adalah (Variance Inflation Factor/VIF) dan tolerance.

VIF digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi multikolinearitas pada

regresi linier yang melibatkan lebih dari dua variabel bebas (Sriningsih

dkk., 2018). Kriteria pengujian, diantaranya:

1. Apabila nilai folerance > 0,10 maka setiap variabel bebas yang diteliti
tidak mengandung gejala multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai
tolerance < 0,10 maka variabel bebas yang diteliti mengandung gejala
multikolinieritas.

2. Apabila nilai VIF < 10 maka setiap variabel bebas yang diteliti tidak
mengandung gejala multikolinieritas. Sebaliknya, apabila nilai VIF > 10
maka variabel bebas yang diteliti mengandung gejala multikoliniearitas

pada model regresinya.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antar data pengamatan. Autokorelasi terjadi apabila suatu data dipengaruhi
oleh data sebelumnya. Apabila terdapat hubungan tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa model mengalami masalah autokorelasi (Magfiroh dkk.,
2018). Metode yang digunakan untuk menguji autokorelasi dalam
penelitian ini adalah uji Durbin-Watson (DW). Notasi dari rumus Durbin

Watson (DW) Test sebagai berikut:

_ Xle — ey

DW
Ye

Rumusan hipotesis uji autokorelasi:
H, = Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan

H, = Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan
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Kriteria pengembilan keputusan:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di antara batas dU dan (4 —
dU), dengan k sebagai jumlah variabel bebas dan n sebagai jumlah sampel,
maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. Berikut

tabel kriteria pengujian auotokorelasi Durbin Watson:

Tabel 22. Kriteria Pengambilan Autokorelasi Durbin Watson

Durbin Watson Kesimpulan
<dL Ada autokorelasi (+)
dL s.d. dU Tanpa kesimpulan
dU s.d. 4-dU Tidak ada autokorelasi
4—-dUs.d. 4-dL Tanpa kesimpulan
>4 -dL Ada autokorelasi (-)

Sumber: (Rusman, 2024:154)

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak
terjadi heterokedastisitas (Magfiroh dkk., 2018). Uji heterokedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan Rank Spearman dengan notasi rumus

sebagai berikut:

6, d?
pxy =1—-——-—=
NNV - 1)
Keterangan:
py, = Koefisien korelasi Rank Spearman
6 = Konstanta
h) = Kuadrat selisih dua variabel, yaitu selisih ranking nilai residual

mutlak dan variabel bebas

N

Jumlah pengamatan

Kriteria pengujian heteroskedastisitas yaitu jika Sig. (2-failed) < a = 0,05
maka H, ditolak yang berarti persamaan regresi dapat dinyatakan

mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data pengamatannya.
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Sebaliknya, jika Sig. (2-tailed) > a = 0,05 maka H,, diterima yang berarti
persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas (Rusman, 2024:162).

K. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Secara Parsial
Pengujian secara parsial dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
sederhana atau biasa dikenal dengan simple linier regression, digunakan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel bebas (independen)
terhadap satu variabel tergantung (dependen) (Fitri dkk., 2023). Analisis

regresi linier sederhana memiliki persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Nilai ramalan untuk variabel Y
a = Bilangan konstan
b = Koefisien regresi
X = Nilai variabel independen

Untuk mencari nilai a dan b dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
L EY (XX - EX) EXY)
NIX*-(ZX)?

b nyXy -@ExX) Y
nY X2- (X)?

Sebelum menguji hipotesis, langkah awal yang perlu dilakukan adalah
menguji linearitas garis regresi menggunakan uji F melalui tabel Anova
(Analisis Varians) berikut:

JK (T) =yY?

JK (a) _Iw?

n

KR —p{gxy - [F0E0)
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JK(S)  =JK(T) - JK (a) — JK (bla)
JK (G) =Z{ZY2 _ M}

n

JK (TC) =JK (S) — JK (G)

Keterangan:

JK (T) = Jumlah kuadrat total

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a
JK (b/a) = Jumlah kuadrat regresi a/b
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa

JK (G) = Jumlah kuadrat galat

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

Tabel 23. Daftar Analisis Varians (Anava) untuk Uji Linieritas

Sumber Varians dk JK KT F Ket
Total N Y Y? yY?
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK (alb)  S?reg =JK (b/a) S,
. )
Sisa , JK (S) sis
Sesis = ——
n—2
Tuna cocok k-2 JK(TC) _, JK(TC)
C=——F 5
k-2 S%rc (i)
2
Galat nk  JK(G) , JK@G) Se
Stc :—n iy

Sumber: (Rusman, 2024:48)

Langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan

statistik t dengan rumus sebagai berikut:

l‘ = i
o Sb
Keterangan:
t, = Nilait observasi
b = Koefisien arah b

Koefisien deviasi b

Sp
(Rusman, 2024:49).
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Kreteria pengujian hipotesis:

Jika thing > tabel dengan nilai sig @ = 0,05 dan dk = n — 2, maka H, ditolak
dan menerima H; yang menyatakan adanya pengaruh secara parsial antara
variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika tpiyng < taper dengan nilai
sig @ = 0,05 dan dk = n — 2, maka H, diterima yang berarti tidak ada

pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap variabel Y.

. Pengujian Secara Simultan

Pengujian secara simultan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda atau yang biasa dikenal dengan mutiple linear regression,
digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh dua variabel bebas (X
dan X>) atau lebih terhadap satu variabel terikat (Fitri dkk., 2023).

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
?: a+t b1X1+ b2X2+ b3X3

Selanjutnya, untuk mencari nilai a dan b dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut:

a:? - b]X] - b2X2 - b3X3
~ @x ) Exy) = Qxx) Bxay) Kxsy)

T TR e — Gnxn)
by Qx?) (X x1y) — Ux1) (B x20) (X x3)
Qx X)X xs®) — (Xxxpx3)°
by (Qx3%) (X x1y) — Ux) (R x20) (X x3)
Qx )X Xxs®) — (Xxyxx3)°
Keterangan:
Y = Nilai ramalan untuk variabel Y
a = Konstanta Y bila X =0
b = Koefisien arah regresi
x = Variabel bebas

y = Variabel terikat
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Pengujian hipotesis penelitian dalam regresi berganda yakni menggunakan
statistik uji F. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Notasi rumus uji F sebagai
berikut:

JK (Reg)
k
JK (S)
n—k-1

F:

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Menerima H, dan menolak H; apabila Fyjjng < Fape dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut =n —k — 1 dan a = 0,05.

2. Menolak H, dan menerima H; apabila Fyjpg > Fiape dengan dk

pembilang = k dan dk penyebut =n —k — 1 dan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh soft

skills, dukungan orang tua, serta informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja

siswa kelas XII SMK YP Serdang, maka diperoleh beberapa kesimpulan hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan soft skills (X1) terhadap kesiapan
kerja siswa (Y) kelas XII SMK YP Serdang. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik kemampuan soft skills yang dimiliki siswa, maka semakin
tinggi pula kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dukungan orang tua (X2) terhadap
kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII SMK YP Serdang. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi dukungan yang diberikan orang tua, baik berupa motivasi,
bimbingan, maupun fasilitas belajar, maka semakin siap pula siswa dalam
menghadapi dunia kerja. Dukungan orang tua memberikan rasa percaya diri
dan dorongan moral bagi siswa untuk mengembangkan potensi serta
merencanakan kariernya secara matang.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan informasi pekerjaan (X3) terhadap
kesiapan kerja siswa (Y) kelas XII SMK YP Serdang. Artinya, semakin
banyak dan relevan informasi pekerjaan yang diperoleh siswa, baik melalui
guru, internet, pengalaman praktik kerja industri, maupun media sosial,
maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam memasuki dunia
kerja. Akses terhadap informasi pekerjaan membantu siswa memahami
kualifikasi, keterampilan, serta sikap kerja yang dibutuhkan di dunia

industri.
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan soft skills (X1), dukungan orang

tua (X2), dan informasi pekerjaan (X3) terhadap kesiapan kerja siswa (Y)
kelas XII SMK YP Serdang. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama berkontribusi besar dalam meningkatkan
kesiapan kerja siswa. Soft skills mempersiapkan siswa secara personal,
dukungan orang tua memperkuat motivasi dan kepercayaan diri, sedangkan
informasi pekerjaan memperluas wawasan siswa terhadap dunia kerja.
Kombinasi ketiganya menjadikan siswa lebih siap secara mental,
keterampilan, dan pengetahuan untuk beradaptasi di lingkungan kerja

setelah lulus.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai soft skills, dukungan

orang tua, dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII

SMK YP Serdang, maka peneliti memberikan saran antara lain:

1.

Pengembangan soft skills perlu terus dilakukan, terutama pada aspek
kemampuan kepemimpinan yang masih tergolong rendah. Upaya yang
dapat dilakukan antara lain dengan membiasakan siswa memimpin kegiatan
belajar secara bergiliran, seperti menjadi ketua kelompok dalam diskusi atau
presentasi di kelas. Guru dapat memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap siswa agar terbiasa mengambil peran, menyampaikan pendapat, dan
bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Selain itu, keterlibatan siswa
dalam kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler sekolah juga perlu didorong
karena dapat melatih keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan
bekerja sama. Melalui pembiasaan tersebut, diharapkan kemampuan
kepemimpinan siswa dapat berkembang secara bertahap sehingga kesiapan
kerja mereka semakin meningkat.

Peran orang tua memiliki kontribusi penting dalam mempersiapkan siswa
memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, dukungan orang tua perlu terus
ditingkatkan, tidak hanya dalam bentuk dukungan emosional, tetapi juga

dukungan instrumental sesuai dengan kemampuan masing-masing
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keluarga. Orang tua sebaiknya dapat lebih memberikan perhatian, motivasi,
serta arahan kepada anak terkait perencanaan masa depan dan pilihan karier.
Dukungan tersebut tidak selalu harus berupa fasilitas tambahan, tetapi dapat
diwujudkan melalui komunikasi yang baik, pendampingan, serta
keterlibatan dalam proses pendidikan anak sehingga siswa merasa lebih
percaya diri dan termotivasi dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia
kerja.

. Akses terhadap informasi pekerjaan perlu dioptimalkan agar siswa memiliki
gambaran yang jelas mengenai dunia kerja dan peluang karier yang tersedia.
Siswa sebaiknya lebih aktif mencari dan memanfaatkan informasi pekerjaan
secara mandiri melalui berbagai sumber, seperti internet, media sosial, serta
jaringan alumni. Di sisi lain, sekolah perlu terus memperluas kerja sama
dengan pihak industri agar memperoleh informasi pekerjaan yang lebih
beragam dan relevan. Melalui kerja sama tersebut, sekolah dapat
menyampaikan informasi pekerjaan secara berkelanjutan kepada siswa
melalui media komunikasi yang tersedia, sehingga siswa memiliki akses
informasi yang lebih terarah dalam mempersiapkan diri memasuki dunia
kerja.

. Upaya meningkatkan kesiapan kerja siswa memerlukan kolaborasi antara
kemampuan personal siswa, dukungan keluarga, dan ketersediaan informasi
pekerjaan. Penguatan soft skills dapat dilakukan melalui pembiasaan
pembelajaran yang melibatkan kerja tim, pemecahan masalah, dan tanggung
jawab, sementara dukungan orang tua diwujudkan melalui komunikasi serta
pendampingan dalam perencanaan karier siswa. Selain itu, penyediaan
informasi karier perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui bimbingan
karier dan kerja sama dengan pihak industri. Dengan adanya kerja sama
yang baik antara siswa, orang tua, dan pihak sekolah, siswa diharapkan
memiliki kesiapan kerja yang lebih matang dalam menghadapi dunia kerja

setelah lulus.
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